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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini 
berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan 
berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama Dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan RI tahun 1987. Pedoman tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Kata Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak 
dilambangkan 
tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Sa ṡ es (dengan titik di  atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
ش Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص Sad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض Dad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط Ta ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Za ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain …„ koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
x 
 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah …‟ Apostrof 
ي Ya Y Ye 
 
b. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal 
dan vokal rangkap. 
1. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ـَ Fathah A A 
ـِ Kasrah I I 
ـُ Dhammah U U 
 
2. Vokal Rangkap  
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabunganantara 
hharakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 ....ـَ  ي fathah dan ya Ai a dan i 
 ْو ....ـَ  fathah dan wau Au a dan u 
 
c. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
...ىـَ ...ا...ـَ  Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di 
atas 
 ....يـِ  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
 ....وـُ  Dhammah dan 
wau 
Ū u dan garis di 
atas 
Contoh:        َلَاق
 : qāla 
 َلِْيق : qīla 
 ُلُْىَقي : yaqūlu 
 
d. Ta Marbutah 
Transliterasinya menggunakan: 
1. Ta Marbutah hidup, transliterasinya adaah /t/ 
Contohnya:   ُةَضْوَر
 : rauḍatu 
2. Ta Marbutah mati, transliterasinya adalah /h/ 
Contohnya:   ْةَضْوَر : rauḍah 
3. Ta marbutah yang diikuti kata sandang al 
Contohnya:   ُلَافَْطْلْا ُةَضْوَر : rauḍah al-aṭfāl 
e. Syaddah (tasydid) 
\Syaddah atau tasydid dalam transliterasi dilambangkan dengan huruf yang 
sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah. 
Contohnya:  َانَّبَر
 : rabbanā 
f. Kata Sandang 
Transliterasi kata sandang dibagi menjadi dua, yaitu: 
1. Kata sandang syamsiyah, yaitu kata sandang yang ditransliterasikan 
sesuai dengan huruf bunyinya 
Contohnya:  ءافشلا
   : asy-syifā‟ 
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2. Kata sandang qamariyah, yaitu kata sandang yang ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya huruf /l/. 
Contohnya :   ملقلا
 : al-qalamu 
 
g. Penulisan kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik itu fi‟il, isim maupun hurf, ditulis terpisah, 
hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 
lazimnya dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan 
juga dengan kata lain yang mengikutinya. 
Contohnya: 













Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variable pengetahuan 
muzakki, akuntabilitas dan transparansi terhadap minat membayar zakat pada 
Organisasi Pengelola Zakat. Populasi dalam penelitian ini yakni seluruh pegawai 
di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Brebes yang berjumlah 64 orang. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dan jenis data 
yang digunakan adalah data primer dan sekunder.  
Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel independen 
pengetahuan muzakki (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
membayar zakat  pada Organisasi Pengelolaan Zakat, variabel independen 
akuntabilitas (X2) berpengaruh positif dan signifkan terhadap minat membayar 
zakat pada Organisasi Pengelolaan Zakat dan variabel independen transparansi 
(X3) berpengaruh positif dan signifkan terhadap minat membayar zakat pada 
Organisasi Pengelolaan Zakat.  
Kata Kunci : Pengetahuan  Muzakki, Akuntabilitas, Transparansi, Pengelolaan 
Zakat, Organisasi Pengelola Zakat 
This study aims to determine the effect of muzakki knowledge, accountability and 
transparency in the intention of paying zakat in zakat institution. Population in 
this research is all employee of the Ministry of Religion in Brebes District with 
amount 64 members. This research uses quantitative methode and uses primer 
and sekunder data also.  
From this research independent variabel muzakki knowledge (X1) positively affect 
the intention of paying zakt trough zakat institution, independent variabel 
accountability (X2) has positively and significantly affect the intention of paying 
zakat trough zakat institution and the last independent variabel transparency (X3) 
has positively and significantly affect the intention of paying zakat trough zakat 
institution. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Zakat menjadi sumber penerimaan negara yang signifikan menurut sudut pandangan 
makro. Penduduk suatu negara bersangkutan yang mayoritas memeluk agama islam 
memiliki kepatuhan dalam membayar zakat dan disertai dukungan dari amil yang 
memberikan system pengelolaan zakat secara jujur, transparan dan akuntabel akan 
membuat zakat menjadi sumber penerimaan yang signifikan.
1
 Pemerintah Indonesia telah 
memfasilitasi muzakki dalam menunaikan kewajiban membayar zakat, yaitu dengan 
mendirikan Organisasi Pengelola Zakat. Organisasi Pengelola Zakat sendiri terdiri dari 
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). BAZNAS 
adalah lembaga yang melakukan pengelolaan zakat secara nasional, sedangkan LAZ 
adalah lembaga yang dibentuk masyarakat yang memiliki tugas membantu pengumpulan, 
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. Kedua organisasi pengelola zakat ini pada 
hakekatnya memiliki tugas yang sama yaitu membantu dalam pengumpulan, 
pendistribusian dan pendayagunaan dana zakat.
2
 
Pendirian Organisasi Pengelola Zakat tersebut telah diatur dalam Undang-undang No. 
23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. Melalui Undang – undang tentang 
Pengelolaan Zakat tersebut diharapkan berbagai masalah masyarakat baik social maupun 
ekonomi seperti kebodohan, kemiskinan dan keterbelangkangan semestinya dapat diatasi 
dengan zakat. Seperti yang telah tercantum dalam Pasal 3 Undang-undang No. 23 tahun 
2011 tentang Pengelolaan Zakat menyatakan bahwa pengelolaan zakat bertujuan untuk 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat dan 
meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat dalam 
penanggulangan kemiskinan
3
. Namun dalam kenyataannya tujuan pengelolaan tersebut 
belum tercapai meskipun telah tercantum dalam Undang-Undang yang jelas 
pelaksanaannya. 
                                                          
1
MufrainiArief, AkuntansiManajemen Zakat, (Jakarta: Predana Media Group, 2006), h.134. 
2
 Mahmudi, Penguatan Tata Kelola dan ReposisiKelembagaanOrganisasiPengelolaZakat..Ekbisi 
(Volume 4 Nomor 12 009), h.69-84 
3





Berdasarkan informasi yang diperoleh dari Outlook Zakat Indonesia menunjukkan 
bahwa terdapat beberapa fakta yang kemungkinan menjadi faktor tidak tercapainya target 
pengumpulan zakat di Indonesia yaitu: 1) Rendahnya kesadaran wajib zakat (muzakki), 
rendahnya kepercayaan terhadap BAZ dan LAZ lebih memilih langsung membayarnya 
kepada mustahik, 2) Basis zakat yang tergali masih terkonsentrasi pada beberapa jenis 
zakat tertentu, dan 3) Masih rendahnya insentif bagi wajib zakat untuk membayar zakat, 




Menurut Direktur Pemberdayaan Zakat dan Wakaf Kemenag, mengungkapkan seiring 
dengan pertumbuhan kelas menengah Muslim, potensi penghimpunan zakat, infaq, dan 
sedekah di Indonesia memiliki potensi yang sangat besar. Hal tersebut dibuktikan dengan 
posisi Indonesia saat ini yang masih tercatat sebagai negara dengan penduduk muslim 
terbesar di dunia.  
Dari 7,6 milyar penduduk dunia, 23% atau 1,75 milyar beragama Islam. Dari jumlah 
tersebut, Indonesia menempati urutan pertama dengan jumlah penduduk muslim 
terbanyak yaitu sebanyak 222 juta atau sekitar 12,7%. Dengan angka tersebut dapat 
diperhitungkan bahwa jumlah penduduk Indonesia yang beragama muslim sebanyak 
87%.  Dari jumlah penduduk beragama Muslim yang mencapai 87% diketahui bahwa 
potensi zakat di Indonesia mencapai 217 triliun rupiah. Sedangkan pada tahun 2015 
Badan Amil Zakat Nasional mencatat potensi penerimaan zakat di Indonesia mencapai 
286 Triliun. Namun realisasi penghimpunan zakat masih cenderung kecil. 
Zakat yang diserahkan ke Baznas ataupun badan penerimaan zakat yang diakui 
pemerintah pada tahun 2015 baru mencapai angka Rp 3,7 triliun atau baru hanya sebesar 
1,3 % dari potensinya.
5
 Potensi dana ZIS di Jawa Tengah sebesar Rp 4.017.638.091.692. 
Namun besarnya dana ZIS yang tergali baruRp 4.082.637.195 menunjukkan angka dana 
ZIS yang berhasil dihimpun di Jawa Tengah masih jauh dari angka potensi yang 
sesungguhnya dapat dihimpun, rata-rata keterserapan dana ZIS di Jawa Tengah hanya 0,1 
persen. 
Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa potensi zakat di Indonesia sangat besar. 
Tetapi, tidak semua potensi zakat dapat terealisasi dengan baik karena Organisasi 
Pengelola Zakat belum mampu mengumpulkan semua potensi zakat tersebut. 
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Potensi dan Realisasi Dana Zakat oleh BAZNAS Tahun 2018 
Instansi 
Potensi Realisasi Persentase 
Rp Rp % 
BAZNAS 286 triliun 92 triliun 32,17% 
BAZNAS provinsi 65 triliun 31,7 triliun 48,77% 
BAZNAS Kab/Kota 6 triliun 2,5 triliun 41,66% 
Sumber: Dokumen Statistik BAZNAS (2018) 
Berdasarkan dokumen statistic BAZNAS bahwa terjadi kesenjangan cukup besar 
antara potensi zakat dan realisasinya, hal ini ditunjukkan dengan persentase tidak sampai 
mencapai 50% disetiap instansi pusat, provinsi maupun di daerah kota dan kabupaten. 
Terdapat kesenjangan antara potensi zakat yang ada dengan besarnya zakat yang berhasil 
dihimpun mengundang banyak pertanyaan, mengingat banyaknya jumlah Organisasi 
Pengelola Zakat, baik yang dibentuk oleh pemerintahmaupun yang dibentuk oleh 
masyarakat yang mendapat izin dari Menteri atau pejabat yang ditunjuk oleh Menteri (UU 
No 23 Tahun 2011) dan besarnya perhatian pemerintah dalam menangani persoalan zakat. 
Perbedaan antara potensi dengan realisasi penerimaan juga terjadi pada Badan Amil 
Zakat Kabupaten Brebes. Berdasarkan hasil observasi awal yang sudah dilakukan peneliti 
didapat data awal berupa perolehan zakat/ infak dan Sedekah BAZ Kabupaten Brebes 
selama tiga tahun berturut-turut yaitu dari tahun 2016, 2017, dan 2018. Dengan rincian 
sebagai berikut: 
Tabel 1.2 
Perolehan Dana Zakat, Infak dan Sedekah BAZ Kabupaten Brebes 
Tahun2016-2018 
Tahun Zakat Infaq dan Shodaqoh Total 
2016 Rp 1.119.541.461 Rp 136.537.200 Rp 1.256.078.661 
2017 Rp 1.503.348.884 Rp 500.551.202 Rp 2.003.900.086 
2018 Rp 1.779.192.656 Rp 792.019.586 Rp2.571.212.243 
 Sumber: Kilas Balik Pembangunan Kab Brebes (2018) 
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, menurut tim BAZNAS penerimaan 
zakat pada BAZ KabupatenBrebes yang berasal darimuzakki PNS hanya sekitar 9,7 % 
dari total perolehan zakat, infak dan sedekah. Selebihnya berasal dari infak dan sedekah. 





faktor tersebut antara lain PNS Muslim atau ASN yang tercatat sebagai muzakki merasa 
total pendapatannya dalam setahun masih belum memenuhi nishab atau batas penghasilan 
yang sudah wajib dikeluarkan zakatnya, selain itu masih kurangnya minat muzakki 
membayar zakat kepada lembaga,yang dibuktikan dengan masih banyaknya muzakki yang 
lebih memilih memberikan harta zakatnya langsung kepada mustahik.  
Beberapa faktor yang mempengaruhi minat muzzaki membayar zakat pada Organisasi 
Pengelola  Zakat yaitu masih kurangnya pemahaman muzzaki mengenai keutamaan dalam 
penyaluran zakat melalui Organisasi Pengelola Zakat. Dengan demikian Organisasi 
Pengelola Zakat harus memberikan pendidikan sosialisasi tentang pentingnya pengelolaan 
dana zakat oleh Organisasi Pengelola Zakat. 
Sebuah institusi dikatakan sehat ketika pengelolaan yang terjadi transparan, 
akuntabel, birokratif namun tidak kaku, memegang standar baku mutu dan mempunyai 
kejelasan dalam target dan sasaran mutu yang ingin dicapai.
6
 Untuk mewujudkan 
akuntabilitas pengelolaan zakat diperlukan sebuah organisasi yang dapat menyuguhkan 
laporan keuangan zakat secara transparan dan relevan, serta system pengelolaan zakat 
yang baik. 
Organisasi Pengelola Zakat diharapkan dapat menyajikan laporan keuangan zakat 
sesuai dengan standar yang telah dibuat oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) yaitu 
pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No 109. Penerapan standar PSAK 109 
dimulai pasca 2008, yang sebelumnya masih mengacu pada PSAK 45 tentang pelaporan 
keuangan organisasi nirlaba. Zakat merupakan salah satu bentuk transaksi syariah dalam 
domain social sehingga perlu pengaturan tersendiri perlakuan akuntansinya yang bersifat 
standar sebagaimana dalam transaksi komersial lainnya seperti mudharabah, musyarakah, 
murahabah, ijarah, salam, istishna, dan sebagainya. Untuk itu, diperlukan lembaga-
lembaga zakat yang dikelola dengan manajemen maju. 
Oleh karena itu yang menjadi tantangan kedepan adalah bagaimana meningkatkan 
koordinasi antara lembaga zakat di Indonesia. Sehingga dana zakat dapat dikelola dengan 
baik. Organisasi Pengelola Zakat akan mencapai optimalisasi penghimpunan zakat 
dengan baik apabila Organisasi Pengelola Zakat dapat menepis keraguan para muzakki 
mengenai profesionalitas Organisasi Pengelola Zakat dalam menerapkan prinsip 
akuntabilitas dan transparansi.  
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Uraian diatas dapat kita lihat bahwa rasa kurang percaya terhadap Organisasi 
Pengelola Zakat membuat muzakki lebih memilih untuk menghitung dan 
mendistribusikan sendiri zakatnya kepada mustahik. Adapun faktor-faktor yang diketahui 
mampu menyebabkan rasa kurang percaya muzakki kepada Organisasi Pengelola Zakat 
adalah akuntabilitas dan transparansi yang dilakukan oleh pengelolaaan zakat. 
Disamping itu pengetahuan muzakki juga turut memberi pengaruh kepada tingkat 
kepercayaan pada Organisasi Pengelola Zakat. Untuk mewujudkan akuntabilitas 
pengelolaan zakat diperlukan sebuah organisasi yang dapat menyuguhkan laporan 
keuangan zakat secara transparan dan relevan, serta system pengelolaan zakat yang baik. 
Dalam panduan Organisasi Pengelola Zakat yang di susun oleh Kementerian Agama 
menyebutkan pula kesadaran dan kepercayaan masyarakat dalam berzakat dapat semakin 
tumbuh subur dengan diwujudkan melalui kinerja Lembaga Amil Zakat (LAZ) dan Badan 
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yang akuntabel, transparan dan professional. 
Sehubungan dengan latar belakang yang telah dipaparkan dari fenomena yang 
didukung dengan teori dari setiap variabel yang mempengaruhi kepercayaan pada 
Organisasi Pengelola Zakat, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 
berjudul “PENGARUH PENGETAHUAN MUZAKKI, AKUNTABILITAS DAN 
TRANSPARANSI PENGELOLAAN ZAKAT TERHADAP MINAT MEMBAYAR 
ZAKAT PADA ORGANISASI PENGELOLA ZAKAT (MUZAKKI ZAKAT 
PROFESI DI KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN BREBES)”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, maka masalah yang 
ditemukan dalam penelitian ini adalah bagaimana cara meningkatkan minat muzakki 
membayar zakat pada Organisasi Pengelola Zakat khususnya BAZ Kabupaten Brebes 
melalui Pengetahuan Muzakki, Akuntabilitas dan Transparansi Pengelolaan Zakat. 
Rumusan masalah tersebut dapat disusun pertanyaan sebagai berikut:  
1. Adakah pengaruh pengetahuan muzakki terhadap minat membayar zakat pada 
Organisasi Pengelola Zakat? 
2. Adakah pengaruh akuntabilitas pengelolaan zakat terhadap minat membayar zakat 
pada Organisasi Pengelola Zakat? 
3. Adakah pengaruh transparansi pengelolaan zakat terhadap minat membayar zakat 






1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pengetahuan muzakki terhadap minat 
membayar zakat pada OrganisasiPengelola Zakat. 
2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh akuntabilitas pengelolaan zakat terhadap 
minat membayar zakat pada Organisasi Pengelola Zakat. 
3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh transparansi pengelolaan zakat terhadap 








1.4 Sistematika Penulisan 
Penelitian ini disusun dengan sistimatika sebagai berikut : 
BAB 1  PENDAHULUAN 
Pada bab 1, penulis menjelaskan latar belakang masalah penelitian, rumusan 
masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 
BAB 2  TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab 2, penulis akan mengurai teori yang menjadi landasan dalam 
melakukan penelitian ini dan juga dalam bab ini akan mencakup penelitian 
terdahulu, kerangka pemikiran serta hipotesis penelitian.  
BAB 3  METODE PENELITIAN  
Pada bab 3, penulis akan menguraikan mengenai metodologi penelitian yang 
digunakan, definisi operasional variable, teknik pengumpulan data dan metode 
analisis data 
BA B 4  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Pada bab 4, menyajikan hasil data yang telah diolah, analisis dan interpretasi 
data serta membuktikan hipotesis penelitian. 
BAB 5  PENUTUP 
Pada bab 5 penutup ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan, saran yang ditujukkan bagi semua pihak berdasarkan hasil 











2.1  Kajian Teori  
2.1.1  Teori Akuntabilitas Islam 
Menurut Perspektif Islam, akuntabilitas artinya pertanggungjawaban seorang 
manusia kepada Sang pencipta, Allah Subhanahu wa Ta’ala. Setiap pribadi manusia 
harus mempertanggungjawabkan segala tindakannya kepada Allah.Allah berfirman 
dalam QS.An Nisaa’ Ayat 30 yang artinya: 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampiakan amanat kepada yang 
berhak menerimanya dan (menyuruh kamu apabila menetapkan hukum di antara 
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.Sesungguhnya Allah Maha Memberi 
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu.Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat.” 
Ayat ini mengandung arti bahwa amanah harus diberikan kepada yang berhak 
dan dalam melaksanakan amanah tersebut, penerima amanah harus bersikap adil dan 
menyampaikan kebenaran.Allah juga berfirman dalam QS.Fathir ayat 39 yang artinya 
“Dialah yang menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah dibumi.”Ini berarti manusia 
diperintahkan sebagai khalifah untuk mengelola bumi dan melaksanakan 
perintahnya.Khalifah artinya pengemban amanah mulia dari Allah. 
Konsep dasar teori akuntabilitas Islam sebagai berikut: 
1. Sumber hukumnya adalah Allah melalui instrument Al Qur’an dan Sunnah. 
2. Penekanan pada “accountability”, kejujuran, kebenaran, dan keadilan. 
3. Permasalahan di luar itu diserahkan sepenuhnya kepada akal pikiran manusia 























Teori akuntabilitas Islamini sesuai denganimplementasi akuntansi zakat.Teori 
tersebut menjelaskan bentuk pertanggungjawaban utama adalah Allah SWT 
(akuntabilitas vertikal), selanjutnya pertanggung jawaban pada manusia dan alam 
(akuntabilitas horizontal). Ada dua tingkatan akuntabilitas islam.
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1. Akuntabilitas Vertikal 
Tingkat pertama atau akuntabilitas vertikal menjelaskan bahwa seluruh alam 
semesta dan semua manifestasinya adalah miliknyaAllah (Q.S. 2: 282, Q.S. 42: 4) dan 
manusia ditunjuk oleh Allah untuk terlibat di dalamnya (Q.S. 33: 82), 
sementaraotoritas tertinggi masih berada di tangan Allah.Akuntabilitas vertikal 
merupakan bentuk pertanggung jawaban amil zakat kepada Allah SWT, dengan 
menerapkan prinsip-prinsip syariah merupakan salah satu caranya.Menempatkan 
Allah sebagai stakeholderstertinggi merupakan inti dari konsep akuntabilitas 
vertikal.Sehingga tali penghubung agar akuntansi syariah tetap bertujuan pada 
membangkitkan kesadaran tanggung jawab pada Allah SWT. Hal ini berhubungan 
dengan pengumpulan dana, pengelolaan dana, serta penyaluran dana apakah telah 
sesuai dengan ketentuan Islam. 
2. Akuntabilitas Horizontal 
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Tingkat akuntabilitas kedua atau akuntabilitas horizontal adalah 
tanggungjawab sekunder yang mencakup pertanggungjawaban kepada semua 
pemangku kepentingan, pada tingkat ini dijelaskan bahwa kepentingan bersama lebih 
penting daripada pribadian kepentingan kelompok. Akuntabilitas horizontal 
menciptakan kesadaran yang konstan dalam Akuntan Islam. Pertama, dia harus 
bertanggung jawab kepada Allah SWT atas semua perbuatannya. Oleh karena itu, 
akuntan harus transparan dan harus berusaha memberikan laporan keuangan secara 
andal daninformasi yang akurat dan obyektif.Inti dari akuntabilitas horizontal yang 
menjadi dasar yaitu berkaitan dengan tanggung jawab kepada manusia dan 
alam.Pertanggungjawaban kepada manusia baik kepada muzakki maupun karyawan, 
serta maasyarakat pada umumnya.Organisasi Pengelola Zakat merupakan lembaga 
pengelola zakat yang terdiri dari Badan Amil Zakat dan Lembaga Amil Zakat, yang 
berarti di dalamnya terdapat unsur masyarakat. Sehingga Organisasi Pengelola Zakat 
bertanggung jawab atas dana tersebut, lebih utama pada muzakki sebagai pihak yang 
telah membayarkan zakatnya melalui Organisasi Pengelola Zakat yang secara 
otomatis memberikan amanahnya pada amil zakat. Kemudian dalam kaitannya 
dengan tanggung jawab kepada alam, yaitu bentuk tanggung jawab Organisasi 
Pengelola Zakat pada masyarakat dan lingkungan sekitar, khususnya yang berada 
disekitar Organisasi Pengelola Zakat itu berada. 
2.2  Pengetahuan Muzakki 
2.2.1  Definisi Pengetahuan Muzakki 
 Secara etimologi, pengetahuan berasal dari kata bahasa inggris, yaitu 
knowledge. Dalam Encyclopedia of Philosophy dijelaskan bahwa definisi 
pengetahuan adalah kepercayaan yang benar (knowledge is justified true bilief). 
Menurut Aristoteles, pengetahuan adalah sesuatu yang dapat diindrai dan dapat 
merangsang budi seseorang.
9
 Menurut Imanuel Kant, pengetahuan merupakan 
persatuan antara budi dan pengalaman. Kemudian menurut teori Phyro mengatakan 
bahwa tidak ada kepastian tentang pengetahuan.Dari berbagai macam pandangan 
tentang pengetahuan diperoleh sumber-sumber pengetahuan berupa ide, kenyataan, 
kegiatan akal budi, pengalaman karena tidak adanya sarana untuk mencapai 
pengetahuan secara pasti. Dengan demikian, pengetahuan merupalan hasil proses dari 
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usaha manusia untuk tahu. Dalam Q.S. Az Zumar ayat 9, Allah SWT berfirman yang 
artinya : 
“Katakanlah (wahai Muhammad) apakah sama orang-orang yang mengetahui dan 
orang-orang yang tidak mengetahui”. (Q.S. Az-Zumar :9)” 
 Untuk mencapai suatu pengetahuan yang ilmiah dan objektif diperlukan sikap 
ilmiah yang mendukung tujuan ilmu itu sendiri.Sehingga benar-benar objektif, 
terlepas dari prasangka pribadi yang bersifat subjektif. Sikap ilmiah itu ada 4 hal : 
1. Tidak adanya perasaan yang bersifat pamrih sehingga mencapai pengetahuan 
ilmiah yang objektif 
2. Selektif, artinya pengadaan pemilihan terhadap problema yang dihadapi supaya 
didukung oleh fakta dan gejala dan mengadakan pemilihan hipotesis yang ada. 
3. Kepercayaan yang layak terhadap kenyataan yang tak dapat diubah maupun 
terhadap alat indera dan budi yang digunakan untuk mencapai ilmu. 
2.3  Akuntabilitas Pengelolaan Zakat 
2.3.1  Definisi Akuntabilitas Pengelolaan Zakat 
Secara umum, akuntabilitas dapat dipandang sebagai hubungan yang meliputi 
pemberian dan penerimaan alasan atas sebuah tindakan dimana setiap pihak yang 
terlibat dan berkepentingan atas tindakan tersebut memiliki hak untuk meminta dan 
memberi penjelasan untuk setiap tindakan yang diterima dan dilakukan.Sehingga, 
akuntabilitas adalah sebuah wujud tanggung jawab perusahaan dan hak pemegang 
kepentingan. 
Sedangkan, akuntabilitas pengelolaan zakat adalah bentuk 
pertanggungjawaban pengelolaan zakat atas segala aktivitas dan kegiatan Organisasi 
Pengelola Zakat meliputi penghimpunan, pendistribusian dan pendayagunaan dana 
zakat yang dituangkan dalam bentuk pelaporan oleh pihak yang diberi tanggungjawab 
(amil)kepada pemberi amanah (Allah SWT &muzakki)untuk mencapai tujuan 




2.4  Transparansi Pengelolaan Zakat 
2.4.1  Definisi Transparansi Pengelolaan Zakat 
Tranparansi adalah keterbukaan pemerintah dalam memberikan informasi 
yang terkait dengan aktivitas pengelola sumber daya publik kepada pihak yang 
membutuhkan informasi. Pemerintah berkewajiban memberikan informasi keuangan 




Transparansi adalah pemberian informasi kepada masyarakat dengan alasan 
bahwa masyarakat juga berhak untuk mengetahui kemana saja aliran dana yang telah 
dibayarkan, sebagai bentuk pertanggung jawaban. Tentu saja bagi Organisasi 
pengelola Zakat seperti BAZ dan LAZ transparan dalam mengelola dana zakat, BAZ 
dan LAZ harus memberikan informasi keuangan, dan pengelolaan kepada para 
muzakki. Baik diminta maupun tidak, karena muzakki mempunyai hak atas informasi 
pengelolaan dana zakat yang telah mereka bayarkan melalui Organisasi pengelola 
Zakat tersebut. Prinsip transparansi juga merujuk pada sikap terbuka seseorang dalam 
hal ini amil dari BAZ maupun LAZ kepada masyarakat agar mereka mendapatkan 
informasi yang benar, jujur, dan adil, seraya tetap mencermati hak-hak dasar dan 
kerahasiaan perusahaan selaku unsur yang bekerja.
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2.4.2  Transparansi dalam Perspektif  Islam 
Konsep transparansi dalam Islam meliputi:
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1. Organisasi bersifat terbuka kepada muzakki. Seluruh fakta yang terkait dengan 
aktivitas pengelola zakat termasuk informasi keuangan harus mudah diakses oleh 
pihak yang berkepentingan terhadap informasi tersebut.  
2. Informasi harus diungkapkan secara jujur, lengkap dan meliputi segala hal yang 
terkait dengan informasi yang diberikan. 
3. Pemberian informasi juga perlu dilakukan secara adil kepada semua pihak yang 
membutuhkan informasi. 
Selain itu, organisasi juga harus mengkomunikasikan segala kebijakan yang 
mereka lakukan kepada pemberi amanah.Dari konsep transparansi diatas, dapat 
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 Maryati, Sri. Analisis Akuntabilitas dan Transparansi Laporan Keuangan LAZ di Kota 
Bandung.Akuntansi. FEB , Universitas Pendidikan Indonesia (2012) 
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Ekonoomi Universitas Pendidikan Indonesia (2014)  
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disimpulkan bahwa dalam Islam, transparansi erat kaitannya dengan kejujuran.Dalam 
menyampaikan informasi, pemberi informasi harus bersikap jujur sehingga tidak ada 
satu pun hal yang luput dari pengetahuan penerima informasi. 
2.5. Minat Muzakki Membayar Zakat pada Organisasi Pengelola Zakat 
2.5.1  Definisi Minat Muzakki 
Minat adalah suatu kecenderungan hati kepada sesuatu.Minat timbul karena 
dari dalam diri seseorang apabila sesuatu yang diminati itu bermanfaat, bisa 
dirasakan, dialami secara nyata dan bila pihak luar juga mendorong kearah itu. 
Secara etimologi pengertian minat adalah perhatian, kecenderungan hati 
kepada sesuatu keinginan. Sedangkan menurut istilah ialah suatu perangkat mental 
yang terdiri dari suatu campuran dari perasaan, harapan, pendirian, prasangka atau 
kecenderungan lain yang mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu. 
Minat merupakan motivasi yang mendorong orang untuk melakukan apa saja 
yang mereka inginkan. Setiap minat akan memuaskan suatu kebutuhan. Dalam 
pelaksanaan fungsinya kehendak berhubungan dengan pikiran dan perasaan.Pikiran 
mempunyai kecenderungan bergerak dalam sector rasional analisis, sedangkan 
perasaan yang bersifat halus lebih mendambakan kebutuhan.Sedangkan akal 
berfungsi sebagai pengingat fikiran dan perasaan dalam koordinasi yang harmonis 
agar dapat diatur sebaik-baiknya. 
Jadi minat merupakan karunia yang dianugerahkan Allah SWT kepada kita 
semua.Namun demikian bukan berarti kita hanya berpangku tangan dan minat 
tersebut dapat berkembang dengan sendirinya.Tetapi kita harus ada upaya 
mengembangkan anugrah Allah itu secara maksimal sehingga karunianya dapat 
berguna dengan baik pada diri dan lingkungan berada. 
Tinggi atau rendahnya minat masyarakat terhadap Organisasi Pengelola Zakat 
membuat sebagian masyarakat lebih memilih membayar zakat langsung kepada 
mustahiq.Oleh karena itu, pengelolaan zakat oleh suatu organisasi pengelola zakat 
yang lebih professional, amanah dan transparan akan dapat menumbuhkan keinginan 
masyarakat untuk menyalurkan zakat melalui lembaga zakat. 
Tingkat pemahaman masyarakat muslim mengenai keagamaan khususnya 
zakat berpengaruh terhadap semua aspek kehidupan manusia, khususnya berdampak 
pada tingkat kesadaran masyarakat dalam membayar zakat. Termasuk ajaran islam 
mengenai pemerataan dan pendistribusian pendapatan yang memihak kepada rakyat 
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miskin. Pendapatan berpengaruh terhadap jumlah zakat yang harus dibayarkan oleh 
muzakki. 
Dengan demikian literasi, akuntabilitas dan transparansi pengelolaan zakat 
merupakan faktor penting dalam menentukan kurangnya minat masyarakat dalam 
membayar zakat pada lembaga  zakat. Pengelolaan dana zakat yang lebih professional 
akan menjadikan Organsasi Pengelola Zakat sebagai pilihan utama masyarakat dalam 
berzakat dan mengajak orang lain untuk menunaikan zakat. 
2.5.2  Definisi Organisasi Pengelola Zakat 
Organisasi pengelola zakat dan infak/sedekah adalah suatu organisasi yang 
bergerak dibidang penerimaan dan penyaluran dana zakat dan infak/sedekah. Dana 
yang dikelola organisasi pengelola zakat dan infak/sedekah berasal dari orang Islam 
yang berkewajiban membayar zakat atau disebut muzakki. 
OrganisasiPengelola  Zakat (OPZ) adalah sebuah institusi yang bertugas 
dalam pengelolaan zakat, infaq, dan shadaqah, baik yang dibentuk oleh pemerintah 
seperti BAZ, maupun yang dibentuk oleh masyarakat dan dilindungi oleh pemerintah 
seperti LAZ. Menurut UU No. 23 Tahun 2011 dinyatakan bahwa, “Pengelolaan zakat 
adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan pengoordinasian dalam pengumpulan, 
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.” Berdasarkan peraturan perundang-
undangan, di Indonesia terdapat dua jenis Organisasi pengelola Zakat, yaitu Badan 
Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). 
Badan Amil Zakat adalah Organisasi Pengelola Zakat yang dibentuk oleh 
pemerintah dan terdiri atas pemerintah dan masyarakat, sedangkan Lembaga Amil 
Zakat (LAZ) adalah lembaga yang dibentuk oleh masyarakat yang bergerak dibidang 
dakwah, pendidikan, sosial, dan kemaslahatan umat yang bertugas mengumpulkan, 
mendistribusikan, dan mendayagunakan zakat.
13
 
2.5.3  Tujuan Organisasi Pengelolaan Zakat 
Berdasarkan UU No. 23 Tahun 2011, tujuan pengelolaan zakat adalah : 
1. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan 
zakat.Pengelolaan zakat yang baik akan memudahkan langkah sebuah OPZ untuk 
mencapai tujuan inti dari zakat itu sendiri, yaitu optimalisasi zakat. Dengan 
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bertindak efisien dan efektif, OPZ mampu memanfaatkan dana zakat yang ada 
dengan maksimal. 
2. Meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan 
penanggulangan kemiskinan Pengelolaan zakat dimaksudkan agar dana zakat yang 
disalurkan benar-benar sampai pada orang yang tepat dan menyalurkan dana zakat 
tersebut dalam bentuk yang produktif sehingga mampu meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Pemanfaatan zakat untuk hal yang produktif dapat 
dilakukan dengan mendirikan Rumah asuh, Rumah Baca, melakukan pelatihan-
pelatihan home industry dengan sasaran masyarakat yang tidak bekerja, mendirikan 
sekolah gratis, dan sebagainya. 
2.5.4  Jenis Dana yang Dikelola Organisasi Pengelola Zakat 
Organisasi Pengelola Zakat menerima dan mengelola berbagai jenis dana, yaitu: 
1. Dana Zakat, ada dua jenis dana zakat yang dikelola olehOrganisasi Pengelola 
Zakat, yaitu dana zakat umum dan dana zakat dikhususkan. Dana zakat umum 
adalah dana zakat yang diberikan oleh muzakki kepada kepada Organisasi 
Pengelola Zakattanpa permintaan tertentu. Sedangkan dana zakat dikhususkan 
adalah dana zakat yang diberikan oleh muzakki kepadaOrganisasi Pengelola Zakat 
dengan permintaan dikhusukan, misalnya untuk disalurkan kepada anak yatim, dan 
sebagainya. 
2. Dana Infaq/Shadaqah, seperti dana zakat, dana infaq/shadaqah terdiri atas dana 
infaq/shadaqah umum dan dana infaq/shadaqah khusus. Dana infaq/shadaqah 
umum adalah dana yang diberikan para donator kepada Organisasi Pengelola 
Zakattanpa persyaratan apapun. Sedangkan dana infaq/shadaqah dikhususkan 
adalah dana yang diberikan para donator kepada OPZ dengan berbagai persyaratan 
tertentu, seperti untuk disalurkan kepada masyarakat di wilayah tertentu. 
3. Dana Waqaf, adalah menahan diri dari berbuat sesuatu terhadap hal yang 
manfaatnya diberikan kepada orang tertentu dengan tujuan yang baik. 
4. Dana pengelola, adalah hak amil yang digunakan untuk membiayai kegiatan 
operasional lembaga yang bersumber dari: 
a. Hak amil dari dana zakat 
b. Bagian tertentu dari dana infaq/shadaqah 




2.5.5  Zakat Profesi 
Zakat profesi adalah zakat yang dikeluarkan dari hasil usaha yang halal yang 
dapat mendatangkan hasil (uang) yang relative banyak dengan cara mudah, melalui 
suatu keahlian tertentu atau juga dapat diartikan zakat atas penghasilan yang diperoleh 
dari pengembangan potensi diri yang dimiliki seseorang dengan cara sesuai syariat, 
seperti upah kerja rutin, profesi dokter, pengacara, arsitek dan lain lain.Dalam 
penelitian ini pengertin zakat profesi itu adalah hasil gaji pokok dan tunjangan kinerja 
Aparatur Sipil Negara Kantor Kementerian Agama Kabupaten Brebes. 
2.6  Kajian Penelitian Terdahulu 
Ada beberapa penelitian terdahulu yang sudah mengkaji kepercayaan 
organisasi pengelola zakat dalam penelitiannya dan menjadi bahan referensi dalam 
penelitian ini adalah: 
Tabel 2.2. 
Data Penelitian Terdahulu 
No Pengarang Judul Penelitian Variabel 
Penelitian 
Hasil Penelitian 
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Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fadilah, Iss dan Oktaroza yang 
berjudul “pengaruh kualitas informasi akuntansi, akuntabilitas dan transparansi laporan 
keuangan terhadap tingkat penerimaan dana zakat” menunjukan bahwa pengaruh 
kualitas informasi akuntansi, akuntabilitas dan transparansi laporan keuangan terhadap 
penerimaan dana zakat sebesar 74,7%, sedangkan sisanya dipengaruhi factor lainnya 
25,3%.  
Sedangkan penelitian terdahulu yang diteliti oleh Muhammad Ashari Assaggaf  
mengenai analisis pengaruh akuntabilitas dan transparansi pengelolaan zakat terhadap 
minat muzakki dapat disimpulkan bahwa akuntabilitas dan transparansi secara bersama 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat muzakki membayar zakat di 
BAZNAS dan akuntabilitas secara parsial berpengaruh positif terhadap minat muzakki 
membayar zakat di BAZNAS Makassar. 
  Penelitian terdahulu yang dilakukan Hanwar Ahmad Siddiq, hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan zakat dan tingkat kepercayaan 
berpengaruh signifikan terhadap minat membayar zakat pada lembaga amil 
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zakat.Sedangkan tingkat pedapatan dan tingkat religiusitas tidak memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap minat membayar zakat pada lembaha amil zakat. 
  Dalam penelitian yang diteliti oleh Muhammad Fakhruddin berjudul “Analisis 
pengaruh tingkat pengetahuan zakat, tingkat religiusitas, tingkat pendapatan dan  
tingkat kepercayaan kepada baznas terhadap minat membayar zakat profesi para 
pekerja (studi kasus pekerja di DKI Jakarta)” menunjukkan bahwa variable 
pengetahuan zakat, tingkat pendapatan dan tingkat kepercayaan terhdap BAZNAS 
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat membayar zakat profesi 
para pekerja di DKI Jakarta pada tingkat sigifikansi 5%. 
Pada penelitian Fuadiy dengan judul “factor-faktor yang mempengaruhhi 
motivasi muzakki lembaga amil zakat dompet amal insane (DAI) dalam membayar 
zakat profesi”, membahas tentang factor yang mempengaruhi motivasi muzakki dalam 
membayar zakat profesi, menghasilkan bahwa pengetahuan dan kepercayaan terhadap 
motivasi muzakki dalam membayar zakat pada Lembaga Amil Zakat DAI berpengaruh 
positif dan sifnifikan. 
Serta penelitian terdahulu yang diteliti oleh Yuliafitri dan Khoiriyah 
menghasilkan bahwa variable independen yaitu kepuasan muzakki dan transparansi 
mempunyai pengaruh yang positif terhadap loyalitas muzakki yang artinya semakin 
tinggi kepuasan muzakki dan transparansi lembaga maka semakin tinggi pula loyalitas 
muzakki, sedangkan variable independen akuntabilitas tidak memiliki pengaruh 
terhadap loyalitas muzakki. 
Perbedaan penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian terdahulu yakni 
terletak sama metode pengumpulan data menggunakan metode questionnaires dengan 
menggunakan skala likert. Persamaan lainnya yakni faktor yang memperngaruhi 
minat membayar zakat yakni akuntabilitas dan transparansi, namun dalam penelitian 
ini penulis menambahkan faktor lain yang menambah minat membayar zakat pada 
OPZ yakni pengetahuan amil. 




















2.8 Hipotesis Penelitian  
2.8.1   Hubungan Pengetahuan Muzakki dengan Minat Membayar Zakat pada 
Organisasi   Pengelola Zakat. 
Pengetahuan muzakki berarti bahwa seorang Muslim seharusnya mengetahui 
mengenai zakat dan kedudukannya dalam Islam. Salah satu pilar utama gerakan 
filantropi Islam tiada lain adalah zakat. Zakat yang berkedudukan sebagai rukun Islam 
keempat, pada dasarnya wajib dibayarkan oleh setiap Muslim yang memenuhi syarat 
(muzakki)untuk dapat menyucikan hartanya dengan cara menyalurkan zakatnya 
kepada mustahik (penerima zakat).  
Zakat ini juga tidak hanya berfungsi untuk menolong perekonomian mustahik, 
tetapi juga dapat menjadi instrument penyeimbang dalam sektor ekonomi 
nasional.Dalam jangka panjang tujuan utama zakat dalam mentransformasi para 
mustahik menjadi muzzaki.Hal ini menunjukkan bahwa zakat sangat berpotensi untuk 
mengatasi kesenjangan ekonomi dan kemiskinan suatu negara. 
Ketika seseorang dapat mengetahui dengan baik mengenai zakat, mereka akan 
dapat memaknainya sebagai kewajiban yang harus ditunaikan. Selain itu fungsi zakat 
salah satunya dapat menyucikan harta mereka.Pengetahuan muzakki mengenai zakat 
dapat pula memberikan rasa percaya kepada pengelola zakat. Karena dengan 
memahami zakat, keingintahuan mereka mengenai hal lain yang berhubungan tentang 
zakat meningkat. Contohnya adalah keingintahuanmengenai Organisasi Pengelola 
Zakat.Muzakki akan mengetahui definisi, tujuan dan jenis dana yang dikelola oleh 
Pengetahuan 
Muzakki (X1) 
Minat Muzakkimembayar zakat 










Organisasi Pengelola Zakat, dengan muzakki mengetahui dengan baik tentang literasi 
pengelolaan zakat maka akan dapat meningkatkan minat muzakki membayar zakat 
pada Organisasi Pengelola Zakat. 
Dalam penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Hanwar Ahmad 
Sidiqyang berjudul Pengaruh pengetahuan zakat, tingkat pendapatan, religiusitas dan 
kepercayaan kepada organisasi pengelola zakat terhadap minat membayar zakat pada 
lembaga amil zakat menghasilkan bahwabahwa pengetahuan muzakki berpengaruh 
dan signifikan terhadap minat membayar pada Lembaga Amil Zakat. 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka terbentuklah hipotesis sebagai berikut: 
H1: Pengetahuan Muzakkiberpengaruhterhadap minat membayar zakat profesi 
pada Organisasi Pengelola Zakat. 
2.8.2 Hubungan Akuntabilitas Pengelolaan Zakat dengan Minat Membayar Zakat 
pada Organisasi Pengelola Zakat. 
Adapun faktor-faktor yang diketahui mampu meningkatkan tingkat minat 
muzakki membayar zakat pada Organisasi Pengelola Zakat salah satunya adalah 
akuntabilitas.Organisasi Pengelola Zakat merupakan suatu organisasi nirlaba, yang 
didalamnya juga terdapat stakeholders.Stakeholders dalam Organisasi Pengelola 
Zakat meliputi muzakki, pemerintah dan masyarakat pada umumnya. Organisasi 
sudah seharusnya memberikan laporan pertanggung jawaban atas pengelolaan dana 
ZIS yang telah dilakukan. Muzakki membutuhkan laporan pertanggungjawaban 
tersebut untuk dapat melihat sejauh mana uang yang mereka zakatkan dikelola 
dengan jujur.Hal tersebut penting bagi suatu Organisasi Pengelola Zakat.Terlebih 
sebagai organisasi yang bergerak di dunia shariah, Organisasi Pengelola Zakat 
memiliki tanggung jawab tidak hanya kepada sesama manusia tetapi juga 
tanggungjawab kepada Allah SWT sebagai The Real Principal.Ketika Organisasi 
Pengelola Zakat dapat memberikan laporan pertanggungjawaban tersebut dengan 
baik dan secara jujur, otomatis stakeholdersakan memberikan kepercayaannya. 
Dalam penelitian yang diteliti oleh Muh.Ashari Assaggaf berjudul Pengaruh 
Akuntabilitas dan Transparansi Pengelolaan Zakat Terhadap Minat Muzakki 
Membayar Zakat menyatakan bahwa akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat membayar zakat.Akuntabilitas merupakan pertanggungjawaban 
pemegang amanah, dalam hal ini pengelola zakat terhadap pemberi amanah muzakki. 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka terbentuklah hipotesis sebagai berikut: 
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H2:Akuntabilitas pengelolaan zakat berpengaruhterhadap minat membayar 
zakat profesi pada Organisasi Pengelola Zakat. 
 
2.8.3 Hubungan Transparansi Pengelolaan Zakat dengan Minat Membayar Zakat 
pada Organisasi Pengelola Zakat. 
Secara ringkas prinsip transparansi dapat diukur melalui sejumlah indikator 
seperti a) mekanisme yang menjamin sistem keterbukaan dan standarisasi dari semua 
proses pelayanan publik, b) mekanisme yang memfasilitasi pertanyaan-pertanyaan 
publik tentang berbagai kebijakan dan pelayanan publik maupun proses-proses 
didalam sektor publik, c) mekanisme yang memfasilitasi pelaporan maupun 
penyebaran informasi maupun penyimpangan tindakan aparat publik didalam kegiatan 
pelayanan. 
Pelayanan suatu entitas yang dianggap tidak transparan berdampak negatif 
bagi perkembangan entitas tersebut.Hal tersebut berlaku juga untuk organisasi 
pengelola zakat sebagai salah satu organisasi nirlaba. Kegiatan Organisasi Pengelola 
Zakat yang mengelola dana zakat infak dan sedekah yang berasal dari muzakki 
mendapat perhatian dalam hal transparansinya. Karena sebagai stakeholders,muzakki 
menginginkan kejelasan serta kejujuran dari uang yang telah mereka zakat kan. Bagi 
mereka ketika Organisasi Pengelola Zakat dapat bekerja dengan baik dan bersifat 
transparan, maka mereka akan dapat mempercayai organisasi pengelola zakat 
tersebut. Dengan demikian potensi zakat di Indonesia yang sangat besar perlahan 
dapat ditingkatkan seiring berjalannya waktu. 
Dengan transparannya pengelolaan zakat, maka dapat menciptakan suatu 
sistem kontrol baik, karena tidak hanya melibatkan pihak intern organisasi saja tetapi 
juga akan melibatkan pihak eksternal, dalam hal ini para stakeholders atau pihak-
pihak yang juga memiliki peran dalam berlangsungnya kehidupan organisasi 
pengelola zakat kedepannya. Stakeholders yang dimaksud disini meliputi muzakki, 
pemerintah maupun masyarakat secara luas. Dengan transparansi inilah rasa curiga 
maupun rasa ketidakpercayaan masyarakat akan dapat diminimalisasi. 
Dalam penelitian yang diteliti oleh Muh.Ashari Assaggaf berjudul Pengaruh 
Akuntabilitas dan Transparansi Pengelolaan Zakat Terhadap Minat Muzakki 
Membayar Zakat menyatakan bahwa transparansi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat muzakki membayar zakat.Berdasarkan penjelasan tersebut maka 
terbentuklah hipotesis sebagai berikut: 
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H3:Transparansi pengelolaan zakat berpengaruh terhadap minat membayar 

















1.1 Jenis dan Sumber Data Penelitian 
3.1.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian yang berbasis deskriptif dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif, karena penelitian ini disajikan dengan 
menggunakan angka-angka. Selain itu, penelitian kuantitatif ini juga akan 
dilaksanakan untuk menguji teoriatau dugaan sementara dalam penelitian apakah 
benar atau tidak.
24
 Data kuatitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk angka. 
Data ini merepresentasikan suatu ukuran kuantitatif dari objek yang diteliti dalam 
satuan ukuran tertentu
25
. Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian 
lapangan (field research) dengan pendekatan kuantitatif melalui penyebaran kuesioner 
kepada Aparatur Sipil Negara di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Brebes. 
3.1.2 Sumber Data Penelitian 
3.1.2.1 Data Primer 
Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara 
langsung dari sumber asli. Data primer dapat berupa opini subjek (orang), individual 
(kelompok), hasil observasi terhadap suatu benda, kejadian, atau kegiatan dan hasil 
pengujian-pengujian. Dalam penelitian ini, peneliti meminta langsung data-data 
pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Brebes. Selain itu, peneliti juga 
melakukan wawancara langsung untuk menggali informasi. Disamping itu penulis 
juga memperoleh data dari para pegawai dengan cara menyebar kuesioner yang telah 
disediakan oleh peneliti. Kuesioner tersebut didesain oleh peneliti.Kuesioner tersebut 
didesain menggunakan Skala Likert. 
3.1.2.2 Data Sekunder  
Data sekunder merupakan data yang diambil dari sumber kedua bukan dari 
sumber aslinya.Data sekunder bisa bentuk data yang tersaji dalam bentuk table, grafik 
dan lain sebagainya.Sumber data sekunder dapat berasal dari peniliti sebelumnya, 
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lembaga pemerintah, lembaga swasta dan lain sebagainya.
26
Data sekunder dalam 
penelitian ini diperoleh dari buku-buku, jurnal dan sumber kedua yang lainnya. 
1.2 Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atasobyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dankemudian ditarik kesimpulannya. Jadi, populasi bukan hanya orang, 
tetapi juga obyek dan benda-benda alam lain. Populasi juga bukan hanya sekedar 
jumlah yang ada padaobyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi 
seluruhkarakteristik/sifat yang dimiliki subyek atau obyek itu. Penentuan jenis 
penelitian ini didasarkan atas pengaruh pengetahuan muzakki, akuntabilitas dan 
transparansi pengelolaan zakat terhadap minat membayar zakat pada Organisasi 
Pengelola Zakat. Populasi dalam penelitian ini adalah Aparatur Sipil Negara Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Brebes yang berjumlah 64 pegawai. Penentuan jenis 
populasi ini didasarkan atas pengaruh pengetahuan muzakki, akuntabilitas dan 
transparansi pengelolaan zakat terhadap minat muzakki membayar zakat profesi 
Aparatur Sipil Negara pada Organisasi Pengelola Zakat  
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpula data adalah cara-cara yang ditempuh dan alat-alat yang 
digunakan peneliti dalam mengumpulkan datanya.
27
. Dalam penelitian ini teknik atau 
metode yang pengumpulan yang digunakan adalah : 
3.3.1 Kuesioner 
Metode kuesioner adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan 
mengenai suatu masalah atau bidang yang akan diteliti. Untuk memperoleh data, 
angket disebarkan kepada responden (orang-orang yang akan menjawab atau orang 
yang akan diteliti), terutama pada penelitian survey. Dalam penelitian ini, peneliti 
memperoleh data, dengan cara menyebarkan kuesioner kepada responden. Responden 
dalam penelitian ini adalah Aparatur Sipil Negara di Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Brebes. 
3.3.2 Studi Dokumen 
Tidak kalah penting dengan teknik-teknik lain, adalah studi dokumentasi. 
Studi dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa 
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catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen, rapat dan sebagainya. 
Dibandingkan dengan teknik pengumpulan data yang lain, maka teknik ini agak tidak 
begitu sulit maksudnya yakni apabila ada kekeliruan sumber datanya masih 
tetap,belum berubah. Dokumen yang digunakan yaitu yang berhubungan dengan 
variable-variabel yang digunakan yaitu variable X (pengetahuan muzakki, 
akuntabilitas dan transparansi pengelolaan zakat) dan Variabel Y (minat membayar 
zakat pada OPZ). 
3.4 Variabel Penelitian dan Pengukuran 
Variable penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang serta 
objek kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
28
 Penulis ingin mengetahui pengaruh adanya 
hubungan antara pengetahuan  muzakki, akuntabilitas dan transparansi pengelolaan 
zakat terhadap minat membayar zakat pada Organisasi Pengelola Zakat. Dalam 
konteks penelitian ini, variable independennya ada tiga, yakni pengetahuan muzakki, 
akuntabilitas dalam pengelolaan zakat dan transparansi dalam pengelolaan 
zakat.Sedangkan variable dependennya adalah minat membayar zakat pada 
Organisasi Pengelola Zakat. 
3.4.1 Pengetahuan Muzakki 
Pengetahuan muzakki adalah sesuatu yang diketahui, dimengerti dan dipahami 
tentang zakat profesi berdasarkan hasil belajar atau pengalaman seseorang tentang 
kewajiban seorang muslim membayar zakat profesi. Indikator literasi pengelolaan 
zakat adalah : 
1.  Arti zakat profesi 
2.  Fungsi zakat profesi 
3.  Besar dan cara perhitungan zakat profesi 
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3.4.2 Akuntabilitas Pengelolaan Zakat 
Akuntabilitas pengelolaan zakat dapat didefinisikan sebagai bentuk kewajiban 
pengelolaan zakat dalam mempertanggung jawabkan keberhasilan atau kegagalan 
pelaksanaan misi organisasi pengelola zakat dalam menghimpun, mendistribusikan 
dan mendayagunakan dana zakat melalui suatu media pertanggung jawaban yang 
dilaksanakan secara periodic sesuai ketentuan syariah dan perundang-undangan yang 
berlaku. Variabel ini diukur menggunakan indikator akuntabilitas menurut  yaitu : 
1.  Segala aktivitas harus memperhatikan dan mengutamakan kesejahteraan umat 
sebagai perwujudan amanah yang diberikan Allah SWT kepada manusia sebagai 
seorang khalifah 
2. Aktivitas organisasi dilaksanakan secara adil 
3. Pengelolaan harus dibarengi dengan pengendalian yang baik sesuai dengan 
komitmen yang telah dibuat antara pemberi amanah dan penerima amanah 
4. Pengelolaan dilakukan sesuai dengan syariat Islam yang telah ditetapkan dalam 
Al-Qur’an dan As-Sunnah 
3.4.3 Transparansi Pengelolaan Zakat 
Indikator transparansi pengelolaan zakat yaitu: 
1. Terdapat pengumuman kebijakan mengenai pendapat, pengelolaan keuangan dan  
asset. 
2.  Tersedia laporan mengenai pendapatan, pengelolaan keuangan dan asset yang 
mudah  diakses. 
3.   Tersedia laporan pertanggungjawaban yang tepat waktu 
4.   Tersedianya sarana untuk suara dan usulan rakyat 
5.   Terdapat sistem pemberian informasi kepada public 
1.4.4 Minat  Muzakki Membayar Zakat pada Organisasi Pengelola Zakat  
Indikator minat muzakki membayar zakat pada Organisasi Pengelola Zakat : 
1. Adanya dorongan dalam diri individu dan rasa ingi tahu muzakki 
2. Adanya motif social yang membangkitkan untuk melakukan suatu aktivitas 
tertentu 
3. Adanya faktor emosional yang berhubungan dengan emosi sehingga mendorong  
muzakki untuk membayar zakat 
 




Definisi Operasional Variabel 
Variabel Definisi Indikator 
Variabel Independen : 
Pengetahuan Muzakki (X1) 
Pengetahuan Muzakki adalah 
sesuatu yang diketahui, 
dimengerti dan dipahami 
tentang zakat profesi 
berdasarkan hasil belajar atau 
pengalaman seseorang tentang 
kewajiban seorang muslim 
membayar zakat profesi. 
1. Arti zakat profesi 
2. Fungsi zakat profesi 
3. Besar dan cara perhitungan 
zakat profesi 





Akuntabilitas Pengelola Zakat 
(X2) 
Akuntabilitas pengelola zakat 
dapat didefinisikan sebagai 
bentuk kewajiban pengelola 
zakat dalam mempertanggung 
jawabkan keberhasilan atau 
kegagalan pelaksanaan misi 
organisasi pengelola zakat 
dalam menghimpun, 
mendistribusikan dan 
mendayagunakan dana zakat 
melalui suatu media 
pertanggung jawaban yang 
dilaksanakan secara periodik 
sesuai ketentuan syariah dan 
perundang-undangan yang 
berlaku. 
1. Segala aktivitas harus 
memperhatikan dan 
mengutamakan 
kesejahteraan umat sebagai 
perwujudan amanah yang 
diberikan Allah SWT 
kepada manusia sebagai 
seorang khalifah 
2. Aktivitas organisasi 
dilaksanakan secara adil 
3. Pengelolaan harus 
dibarengi dengan 
pengendalian yang baik 
sesuai dengan komitmen 
yang telah dibuat antara 
pemberi amanah dan 
penerima amanah 
4. Pengelolaan dilakukan 
sesuai dengan syariat Islam 
yang telah ditetapkan dalam 
Al-Qur’an dan As-Sunnah 
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Tranparansi Pengelola Zakat 
(X3) 
Laporan keuangan adalah 
laporan yang menunjukkan 
kondisi keuangan perusahaan 
pada saat ini atau dalam suatu 
periode tertentu. Maksud 
laporan keuangan yang 
menunjukkan kondisi 
keuangan perusahaan saat ini 
adalah merupakan kondisi 
terkini. Kondisi perusahaan 
terkini adalah keadaan 
keuangan perusahaan pada 
tanggal tertentu (untuk neraca) 
dan periode tertentu (untuk 
laporan laba rugi). 
 
1. Terdapat pengumuman 
kebijakan mengenai 
pendapat, pengelolaan 
keuangan dan asset. 
2. Tersedia laporan mengenai 
pendapatan, pengelolaan 
keuangan dan asset yang 
mudah diakses. 
3. Tersedia laporan 
pertanggungjawaban yang 
tepat waktu. 
4. Tersedianya sarana untuk 
suara dan usulan rakyat. 
5. Terdapat sistem pemberian 
informasi kepada publik 
 
Variabel Dependen : 
Minat Membayar Zakat pada 
Organisasi Pengelola Zakat 
(Y) 
Minat adalah suatu 
kecenderungan hati kepada 
sesuatu. Minat timbul dari 
dalam diri seseorang apabila 
suatu yang diminati itu 
bermanfaat, bisa dirasakan. 
Dialami secara nyata dan bila 
pihak luar mendorong kearah 
itu. Minat membayar zakat 
dapat diartikan kecenderungan 
hati atau keinginan yang 
timbul dari dalam hati untuk 
berzakat. 
1. Adanya dorongan dalam diri 
individu dan rasa ingi tahu 
muzakki 
2. Adanya motif social yang 
membangkitkan untuk 
melakukan suatu aktivitas 
tertentu 
3. Adanya faktor emosional 
yang berhubungan dengan 
emosi sehingga mendorong 
muzakki untuk membayar 
zakat 
Dalam hal pengukuran, penelitian ini menggunakan pengukuran skala interval, 
yaitu skala pengukuran yang digunakan untuk mengukur suatu fenomerna tertentu dan 
memberikan nilai terhadap preferensi tersebut.
29
 Skala interval ini menggunakan 
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instrument skala likert. Skala likert adalah skala yang didasarkan pada penjumlahan 
sikap responden dalam merespon pernyataan berkaitan indikator-indikator suatu konsep 
atau variabel yang sedang di ukur. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 
Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator 
variable. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun 
item-item instrument yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Jawaban setiap 





Pengukuran Skor pada Skala Likert 
Pilihan/Jawaban Skor 
Setuju/selalu/sangat positif 5 
Setuju/sering/positif 4 
Ragu-ragu/kadang-kadang/netral 3 
Tidak setuju/hamper tidak pernah/negative 2 
Sangat tidak setuju/tidak pernah 1 
Sumber: Buku Sugiyono, Hal.135 
3.5 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif dengan 
menggunakan software aplikasi SPSS (Statistic Product and Service Solution). Tujuan 
analisis deskriptif dengan menggunakan statistika ini adalah untuk menginterpretasikan 
argument responden terhadap pilihan pernyataan dan distribusi frekuensi dari pernyataan 
responden berdasarkan data yang telah dikumpulkan. 
 
3.5.1 Uji Validitas  
Arti validitas adalah kebenaran atau keabsahan instrument penelitian yang 
digunakan. Validitas menunjukkan sejauh mana alat pengukur itu mengukur apa yang 
diukur.
31
 Kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan dalam kuesioner tersebut mampu 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur. 
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Dalam pelaksanaan uji validitas ini, dilaksanakan dengan melakukan korelasi 
Item Correlation dengan melihat hasil perhitungan pada kolom Corellated Item – Total 
Corellation. Hal tersebut sama dengan perhitungan menggunakan korelasi bivariate, 
karena keduanya menghitung hal yang sama. Dalam uji ini, apabila nilai r hitung lebih 
besar dari r table, maka hasil tersebut telah valid.
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3.5.2 Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur berkali-kali menghasilkan data yang 
sama( konsisten ).Reliabilitas menunjukkan konsistensi dan stabilitas dari suatu skor ( 
skala pengukuran ). Reliabilitas berbeda dengan validitas karena yang pertama 
memusatkan perhatian pada masalah konsistensi, sedang yang kedua lebih 
memperhatikan masalah ketepatan. Dengan demikan, reliabilitas mencakup dua hal 
utama yaitu : stabilitas ukuran dan konsistensi internal ukuran. Reliabilitas 
menunjukkan suatu pengertian bahwa suatu instrumen dapat dipercayauntuk digunakan 
sebagai alat pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah baik. 
Teknik statistic yang digunakan untuk pengujian ini menggunakan koefisien 
Cronbach’s Alpha. Secara umum, instrument penelitian dikatakan reliable jika 
mempunyai koefisien Cronbach’s Alpha>0,7. Jika nilai Cronbach’s Alpha yang didapat 









3.5.3 Uji Asumsi Klasik 
3.5.3.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui penyebaran data yang dianalisis.Uji 
normalitas inI dimaksudkan untuk menguji apakah dalam model regresi, variable 
pengganggu atau residual memiliki distribusi yang normal.Dalam penelitian ini, uji 
normalitas dilakukan dengan menggunakan analisis grafik. 
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Untuk melihat normalitas residual, analisis grafik ini dilakukan dengan melihat 
grafik histogram yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang 
mendekati distribusi normal. Sedangkan analisis statistiknya menggunakan sample 
Kolmogorof-Smirnov Test. Normalitas suatu data dapat dilihat jika data terdistribusi 
dengan normal yaitu dengan melihat angka differences dan juga angka signifikansinya. 
Jika angka signifikansinya lebih dari 5% maka model tersebut dikatakan telah reliable.
  
3.5.3.2 Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas dilaksanakan dengan tujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variable independen. Dalam model regresi, 
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variable independen. Oleh karena itu, uji ini 
penting dilakukan agar tidak terjadi keterkaitan antar variable independen. 
Uji ini dilakukan dengan melihat nilai tolerance  dan lawannya yaitu Variance 
Inflation Factor  (VIF). Semakin kecil nilai dari tolerace dan semakin besar nilai dari 
VIF, maka variable tersebut semakin mendekati multikolonieritas. Dasar dari 
pelaksanaan uji ini adalah jika nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 10, maka variable 
independen dalam model regresi tersebut tidak mengandung multikolonieritas.  
3.5.3.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi 
yang baik adalah yang homoskedastisitas. 
Terdapat beberapa cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas 
yaitu dengan melihat grafik plot dan uji glejser. Pada uji grafik plot, ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas dapat di deteksi dengan melihat pola pada grafik scatterplot antara 
SRESID dan ZPRED. Jika terdapat pola tertentu, maka di indikasikan telah terjadi 
heteroskedastisitas. Namun, jika tidak ada pola yang jelas dan titik-titik menyebar di 
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
3.5.4 Analisis Regresi 
Analisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan variable 
dependen (terikat) dengan satu atau lebih variable independen (variable bebas atau 
penjelas) dengan tujuan untuk mengestimasi atau memprediksi rata-rata populasi atau 
rata-rata nilai variable dependen berdasarkan nilai variable independen yang 
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diketahui.Tujuan analisis regresi ini adalah untuk mengukur kekuatan hubungan antara 
variable dependen dengan variable independen dan untuk menunjukkan arah hubungan 
antara variable dependen dan variable independen. Dalam pelaksanaan uji ini, langkah 
yang harus dilakukan adalah sebagai berikut: 
3.5.4.1 Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linier berganda merupakan analisis regresi dimana variable 
dependen (Y) dijelasan dan atau dihubungkan oleh lebih dari satu variable independen 
(X) dengan syarat variable independen tersebut harus linier.Penelitian ini 
menggunakan analisis regresi linier berganda karena variable independen dalam 
penelitian ini terdiri lebih dua variable. Rumus yang digunakan untuk analisis ini 
adalah sebagai berikut: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 
Dimana: 
 α   = Konstanta 
 β   = Koefisien regresi 
 e   = Error estimated 
 Y   = Minat membayar zakat pada Organisasi Pengelola Zakat 
 X1  = Pengetahuanmuzakki 
 X2  = Akuntabilitas pengelolaan zakat 
 X3  = Transparansi pengelolaan zakat 
Besar nilai konstanta dalam model regresi ini tercermin dalam α, sedangkan 
besarnya koefisien regresi masing-masing variable ditunjukkan dengan β1β2 β3. 
Sebelum menguji kelayakan model regresi ini, dalam penelitian harus melaksanakan 
uji asumsi klasik terlebih dahulu. Sebagaimana telah dijelaskan diatas, uji asumsi 
klasik dalam penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan uji normalitas, uji 
linearitas, uji multikolonieritas dan uji heteroskidasitas. 
3.5.4.2 Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) 
Koefisien determinasi dilaksanakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi dalam variable dependen.Nilai 
Adjusted   dapat naik atau turun, sesuai variable independen dalam model.Didalam 
Adjusted   ini juga dapat bernilai negative, maka dianggap bernilai nol. Dalam 
perhitungan Adjusted   ini, apabila standard error yang didapat bernilai semakin 
kecil, maka model regresi semakin tepat dalam memprediksi nilai variable dependen. 
34 
 
3.5.4.3 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Uji statistic F ini digunakan untuk menunjukkan apakah semua vaiabel 
independen yang masuk kedalam model yang mempunyai pengaruh secara bersama 
terhadap variable dependen.Criteria dalam pengambilan keputusan uji ini adalah 
degan menggunakan nilai F dan dengan nilai signifkansi sebesar 5% maka model 
regresi tersebut ditolak dan tidak dapat digunakan.Selain itu, dapat juga dilakukan 
dengan membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut table.
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3.5.4.4 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Uji statistic t ini digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh dari 
satu variable independen secara individual menerangkan variable dependen. Uji ini 
dilakukan dengan melihat apabila jumlah degree of freedom dengan derajat 
kepercayaan bernilai 5% maka hipotesis tersebut ditolak dan model regresi tidak 
dapat dilaksanakan. Dengan kata lain, nilai signifikansinya harus dibawah 0,05. Selain 
itu, uji statistic t ini juga dilaksanakan dengan cara membandingkan nilai statistic t 
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ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
1.1 Gambaran Umum Kantor Kementerian Agama Kabupaten Brebes 
1.1.1 Gambaran Umum Lembaga 
Kementerian Agama adalah kementerian yang bertugas menyelenggarakan 
pemerintahan dalam bidang agama.Usulan pembentukan Kementerian Agama 
pertama kali disampaikan oleh Mr. Muhammad Yamin dalam Rapat Besar (Sidang) 
Badan Penyelidik Usaha – Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia (BPUPKI), 
tanggal 11 Juli 1945. Dalam rapat tersebut Mr. Muhammad Yamin mengusulkan 
perlu diadakannya kementerian yang istimewa, yaitu yang berhubungan dengan 
agama. Kementerian Agama mempunyai tugas menyelenggarakan urusan 
pemerintahan di bidang agama untuk membantu Presiden dalam menyelenggarakan 
pemerintahan negara. 
1.1.2. Struktur Organisasi Kantor Kementerian Agama Kabupaten Brebes 
Tabel 4.1  
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4.1.3 Visi dan Misi Kantor Kementerian Agama Kabupaten Brebes 
Visi Kantor Kementerian Agama Kabupaten Brebes yakni : 
Terwujudnya masyarakat kabupaten brebes yang taat beragama, rukun, cerdas 
dan sejahtera lahir batin dalam rangka mewujudkan Indonesia yang berdaulat, mandiri 
dan berkepribadian berlandaskan gotong royong. 
Misi Kantor Kementerian Agama Kabupaten Brebesadalah : 
1. Meningkatkan pehamanan dan pengamalan ajaran agama 
2. Memantapkan kerukunan intra dan antar umat beragama 
3. Menyediakan pelayanan  
4. Meningkatkan  pemanfaatan  dan  kualitas  pengelolaan  potensiekonomi 
keagamaan. 
5. Mewujudkan  penyelenggaraan  ibadah  haji  dan  umrah  yang berkualitas dan 
akuntabel. 
6. Meningkatkan  akses  dan  kualitas  pendidikan  umum  berciri agama, pendidikan 
agama pada satuan pendidikan umum, dan pendidikan keagamaan. 
7. Mewujudkan tatakelola pemerintahan yang bersih, akuntabel dan terpercaya 
1.1.4 Strategi Pembayaran Zakat di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Brebes 
Strategi pembayaran zakat di kantor kementerian agama kabupaten brebes  
yakni melalui cara pemotongan gaji secara langsung yang dilakukan oleh bendahara 
gaji sebesar 2,5% dari gaji pokok dan tunjangan kinerja. Pemotongan gaji yang 
dilakukan oleh bendahara gaji dilakukan berdasarkan surat pernyataan yang 
ditandatangani oleh pegawai yang meembayar zakat profesi. Apabila pegawai tidak 
mau menandatangani surat pernyataan kesediaan membayar zakat atau dengan kata 
lainnya gaji profesi tersebut tidak mau dipotong untuk zakat profesi, maka tidak akan 
dilakukan pemaksaan pembayaran zakat. 
1.2 Identifikasi Responden  
Penyajian data deskriptif penelitian bertujuan untuk melihat profil dari data 
penelitian dan hubungan yang ada antar variabel dalam penelitian ini. Data deskriptif 
responden menggambarkan kondisi responden sebagai informasi tambahan untuk 
memahami hasil-hasil penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi responden yakni 
seluruh populasi Aparatur Sipil Negara (ASN) Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Brebes yang berjumlah sebanyak 64 orang, dengan identifikasi responden sebagai 
berikut: 
1.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
37 
 
Adapun data mengenai jenis kelamin Aparatur Sipil Negara Kantor Kementerian 
Agama Kabupaten Brebes adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Karakteristik Jumlah (orang) Persentase 
Laki – laki 42 65,6 % 
Perempuan 22 34,4 % 
Jumlah 64 100% 
Sumber : Hasil penelitian (2019) 
Berasarkan keterangan tabel 4.2 diatas, dapat diketahui tentang jenis kelamin 
responden Aparatur Sipil Negara Kantor Kementerian Agama KabupatenBrebes yang 
diambil sebagai responden adalah laki-laki, yaitu sebanyak 42 responden (65,6%)  
sedangkan sisanya adalah responden perempuan sebanyak 22 responden (34,4%) . Hal 
ini menunjukkan bahwa responden berjenis kelamin laki-laki lebih dominan dibanding 
dengan responden perempuan. 
1.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Data mengenai usia responden dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi 
tiga kategori yaitu dari usia 17-30 tahun, 31-40 tahun dan usia lebih dari 40 tahun. 
Adapun data mengenai usia Aparatur Sipil Negara Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Brebes adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Usia Jumlah Persentase (%) 
17 – 30 tahun 2 3,12% 
31 – 40 tahun 12 18,7% 
41 –  60  tahun 50 78,1% 
Total 64 100% 
 Sumber : Hasil penelitian (2019) 
Pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa karakteristik responden berdasarkan usia 17 – 
30 tahun berjumlah 2 orang (3,12%), responden yang berusia 31 – 40 tahun berjumlah 
12 orang (18,7%) dan responden yang berusia 41 tahun – 60 tahun  berjumlah 50 orang 
(78,1%). Responden yang paling dominan adalah responden yang berusia 41 tahun – 
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60 tahun karena pada saat peneliti menyebar kuesioner, peneliti lebih banyak 
menjumpai responden lebih dari 40 tahun. 
1.3 Deskripsi Data Penelitian 
1.3.1 Deskripsi Variabel-Variabel Penelitian 
Deskripsi variabel dalam penelitian terdiri dari pengetahuan muzakki, 
akuntabilitas, transparansi (independen) dan minat membayar zakat (dependen). Data-
data variabel tersebut diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner, untuk itu data tersebut 
bisa dilihat sebagai berikut: 
1.3.1.1 Pengetahuan Muzakki 
Tabel 4.4  
Hasil Skor Kuesioner Regresi Variabel Pengetahuan Muzakki 
No X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 total rata-rata 
1 4 4 3 3 4 4 3 25 3,5714 
2 4 3 4 3 3 4 3 24 3,4286 
3 3 3 3 3 2 4 4 22 3,1429 
4 3 3 3 4 4 4 3 24 3,4286 
5 3 4 4 3 4 3 3 24 3,4286 
6 4 5 3 2 3 3 4 24 3,4286 
7 4 3 4 4 3 4 3 25 3,5714 
8 3 3 4 4 4 3 3 24 3,4286 
9 3 3 4 3 4 3 4 24 3,4286 
10 4 4 3 3 3 4 3 24 3,4286 
11 3 3 3 3 3 3 3 21 3,0000 
12 3 2 3 3 3 3 4 21 3,0000 
13 4 4 4 4 3 4 3 26 3,7143 
14 3 4 4 4 4 3 3 25 3,5714 
15 3 3 3 3 4 3 3 22 3,1429 
16 4 3 4 3 3 3 3 23 3,2857 
17 3 4 3 3 3 4 4 24 3,4286 
18 3 3 3 4 4 4 4 25 3,5714 
19 3 4 4 5 4 3 4 27 3,8571 
20 3 4 4 4 3 3 4 25 3,5714 
21 4 4 2 4 3 3 3 23 3,2857 
22 5 3 3 3 3 3 3 23 3,2857 
23 4 3 4 3 3 4 4 25 3,5714 
24 4 3 4 3 4 4 5 27 3,8571 
25 4 3 4 3 4 2 4 24 3,4286 
26 3 4 3 4 2 2 4 22 3,1429 
27 3 4 3 4 3 3 3 23 3,2857 
28 4 4 2 4 3 3 3 23 3,2857 
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29 4 4 3 3 3 3 3 23 3,2857 
30 3 3 5 3 3 3 3 23 3,2857 
31 4 3 4 4 4 4 3 26 3,7143 
32 3 4 4 4 5 4 3 27 3,8571 
33 4 5 4 5 4 3 2 27 3,8571 
34 4 4 4 2 3 4 3 24 3,4286 
35 4 5 3 3 5 3 4 27 3,8571 
36 3 5 3 4 4 4 4 24 3,4286 
37 4 2 4 3 4 3 4 24 3,4286 
38 4 3 3 4 4 3 4 25 3,5714 
39 2 4 3 3 4 3 3 22 3,1429 
40 5 3 4 5 3 3 3 26 3,7143 
41 5 4 3 4 3 2 3 24 3,4286 
42 5 3 4 4 3 5 3 27 3,8571 
43 3 2 3 4 3 4 5 24 3,4286 
44 3 3 4 4 3 3 5 25 3,5714 
45 3 4 3 3 2 3 2 20 2,8571 
46 3 3 4 3 3 3 3 22 3,1429 
47 3 4 3 2 4 3 4 23 3,2857 
48 2 3 3 3 3 4 3 21 3,0000 
49 3 5 3 3 4 4 4 26 3,7143 
50 3 3 3 3 3 3 3 21 3,0000 
51 2 3 2 3 5 2 3 20 2,8571 
52 2 3 5 3 3 5 3 24 3,4286 
53 3 3 4 4 3 4 3 24 3,4286 
54 3 3 4 3 3 3 4 23 3,2857 
55 3 3 3 2 3 3 4 21 3,0000 
56 3 4 3 3 3 3 4 23 3,2857 
57 3 3 3 3 4 3 3 22 3,1429 
58 4 3 4 3 3 3 3 23 3,2857 
59 3 3 3 3 2 4 3 21 3,0000 
60 2 3 4 3 3 3 3 21 3,0000 
61 3 3 3 4 3 4 3 23 3,2857 
62 3 3 4 3 4 4 4 25 3,5714 
63 3 2 4 3 4 3 3 22 3,1429 
64 4 3 4 4 3 3 4 25 3,5714 
Total 216,71429 
Rata – rata 3,38616 
Sumber : Data mentah diolah(2019) 
Untuk mengetahui hasil ukur pengetahuan muzakki, penulis mengklasifikan skor 
anget sebagai berikut : 
a. Rendah  = 1 – 3 
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b. Sedang  = 3 – 5 
c. Tinggi  = 5 – 7  
Klasifikasi skor angket pengetahuan muzakki didapat dari menjumlahkan skor 
jawaban setiap responden, lalu dicari rata-ratanya. Skor kemungkinan tertinggi 
dikurangkan dengan skor kemungkinan terendah lalu hasilnya dibagi tiga sesuai 
klasifikasinya. Dari hasil tersebut dapat diketahu bahwa skor angket pengetahuan 
muzakki berada di tingkat sedang yakni 3,38. 
Berdasarkan data kuesioner yang penulis dapatkan untuk variable pengetahuan 
muzakki menunjukkan hasil sebagai berikut : 
1. Pada pernyataan X1.1 dari kuesioner yang telah disebar dan dianalisis menyatakan 
bahwa indikator arti zakat profesi mendapatkan nilai rata-rata sebesar 19,98%dengan 
total responden sebanyak 64 orang. Dalam indicator ini kebanyakan responden 
menjawab jawaban netral. Hal ini menunjukan bahwa arti mengenai zakat profesi 
sudah banyak diketahui oleh kebanyakan responden. 
2. Pada pernyataan X1.2 yakni dengan indikator arti zakat profesi dapat digambarkan 
bahwa responden mengerti akan fungsi zakat profesi, hal ini ditunjukkan dengan 




3. Butiran pernyataan X1.3 dengan indikatorbesar dan cara perhitungan zakat profesi 
dapat digambarkan sejumlah 5 orang atau 7,8% menyatakan sangat setuju, 25 orang 
atau 39% menyatakan setuju dan 23 orang mengatakan netral. Hal ini ditunjukkan 
bahwa responden sudah mengetahui bagaimana perhitungan atas zakat profesi. 
4. Pernyataan X1.4 dari kuesioner yang telah disebar dan dianalisis menyatakan bahwa 
indikator tata cara pembayaran zakat cukup banyak yang mengetahui dibuktikan 
karena sejumlah 29 orang menyatakan netral. Responden mengetahui mengenai tata 
cara pembayaran zakat. 
5. Pernyataan X1.5 dari kuesioner yang telah disebar dan dianalisis menyatakan bahwa 
indikator fungsi dari zakat dimengerti oleh responden karena berdasarkan hasil 
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penelitian, sebanyak 15 orang setuju mengenai fungsi dari zakat itu sendiri, dan 
sejumlah 31 orang mengerti akan fungsi zakat. 
6. Butiran pernyataan X1.6 dengan indikator fungsi mengenai zakat menyatakan bahwa 
adanyapenyuluhantentang zakat darikantor Baznas dapat digambarkan baik karena 20 
orang mengatakan setuju dan 30 orang bersifat netral. Hal ini menunjukkan bahwa 
adanya penyuluhan mengenai zakat bermanfaat bagi pengetahuan muzakki. 
7. Pernyataan X1.7dari kuesioner yang telah disebar dan dianalisis menyatakan, bahwa 
membayar zakat pada OPZ merupakan arahan peraturan pemerintah agar target OPZ 
untuk pemerataan pembagian zakat dapat tercapai dinilai baik karena digambarkan 
melalui respon responden yang mengatakan setuju sejumlah 25 orang, kurang setuju 4 
orang dan tidak setuju 1 orang. 
 
1.3.1.2 Variabel Akuntabilitas 
Tabel 4.5 
Hasil Skor Kuesioner Regresi Variabel Akuntabilitas 
No X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 Total Rata - rata  
1 5 4 5 3 4 4 4 29 4,142857 
2 3 2 5 4 3 4 3 24 3,428571 
3 3 3 3 3 3 3 4 22 3,142857 
4 4 3 4 3 4 3 3 24 3,428571 
5 4 5 4 3 4 3 4 27 3,857143 
6 4 5 4 4 3 4 3 27 3,857143 
7 4 5 4 3 3 4 5 28 4,000000 
8 3 4 3 4 4 4 4 26 3,714286 
9 3 4 3 4 4 4 4 26 3,714286 
10 4 3 4 4 4 3 3 25 3,571429 
11 3 3 3 4 4 3 3 23 3,285714 
12 3 3 3 3 3 3 3 21 3,000000 
13 5 4 5 5 3 3 5 30 4,285714 
14 5 4 5 5 3 4 5 31 4,428571 
15 5 4 3 4 4 5 4 29 4,142857 
16 5 4 4 4 4 5 4 30 4,285714 
17 5 3 5 3 3 5 3 27 3,857143 
18 3 3 3 3 3 2 3 20 2,857143 
19 3 3 3 3 4 3 3 22 3,142857 
20 4 3 4 3 5 3 3 25 3,571429 
21 3 4 3 2 5 3 2 22 3,142857 
22 3 3 3 3 5 4 3 24 3,428571 
23 3 4 3 4 2 3 4 23 3,285714 
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24 3 5 3 4 3 4 4 26 3,714286 
25 4 3 4 3 3 4 4 25 3,571429 
26 3 2 3 4 3 4 3 22 3,142857 
27 4 3 4 5 4 4 4 28 4,000000 
28 3 4 3 3 3 3 3 22 3,142857 
29 5 4 5 3 3 3 5 28 4,000000 
30 3 3 3 3 2 4 3 21 3,000000 
31 3 4 4 3 3 5 3 25 3,571429 
32 3 5 4 3 4 4 3 26 3,714286 
33 4 3 4 4 4 3 4 26 3,714286 
34 4 4 4 3 3 3 4 25 3,571429 
35 4 3 4 3 4 3 4 25 3,571429 
36 4 4 4 3 3 4 4 26 3,714286 
37 4 3 4 4 4 3 4 26 3,714286 
38 3 4 3 3 3 3 2 21 3,000000 
39 3 3 3 3 3 3 3 21 3,000000 
40 4 4 4 3 3 3 4 25 3,571429 
41 3 2 3 3 4 4 4 23 3,285714 
42 5 4 5 4 4 3 3 28 4,000000 
43 4 5 4 3 4 4 4 28 4,000000 
44 4 3 4 4 5 3 5 28 4,000000 
45 5 5 5 3 5 5 3 31 4,428571 
46 5 4 5 5 4 2 3 28 4,000000 
47 4 4 4 3 4 2 2 23 3,285714 
48 4 3 4 5 3 3 3 25 3,571429 
49 3 4 3 3 4 4 4 25 3,571429 
50 4 3 4 4 4 4 4 27 3,857143 
51 4 4 4 3 4 4 4 27 3,857143 
52 4 3 2 4 4 4 4 25 3,571429 
53 4 4 4 3 3 5 5 28 4,000000 
54 3 3 3 4 3 3 3 22 3,142857 
55 3 4 3 3 3 5 4 25 3,571429 
56 3 3 3 4 4 4 3 24 3,428571 
57 4 3 4 2 4 4 3 24 3,428571 
58 4 3 4 4 4 3 3 25 3,571429 
59 4 4 3 4 4 4 4 27 3,857143 
60 4 4 4 3 3 3 4 25 3,571429 
61 3 4 3 4 3 4 4 25 3,571429 
62 3 4 3 3 4 2 3 22 3,142857 
63 3 3 5 4 4 4 2 25 3,571429 
64 4 3 4 3 4 4 3 25 3,571429 
Total 231,142857 
Rata-rata 3,611607 
Sumber : Data mentah diolah (2019) 
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Untuk mengetahui hasil ukur akuntabilitas, penulis mengklasifikan skor anget sebagai 
berikut : 
a. Rendah  = 1 – 3 
b. Sedang  = 3 – 5 
c. Tinggi  = 5 – 7  
Klasifikasi skor angket akuntabilitas  didapat dari menjumlahkan skor jawaban 
setiap responden, lalu dicari rata-ratanya. Skor kemungkinan tertinggi dikurangkan 
dengan skor kemungkinan terendah lalu hasilnya dibagi tiga sesuai klasifikasinya. Dari 
hasil tersebut dapat diketahu bahwa skor angket akuntabilitas berada di tingkat sedang 
yakni 3,61. 
Berdasarkan data kuesioner yang penulis dapatkan untuk variable akuntabilitas 
menunjukkan hasil sebagai berikut : 
1. Pada pernyataan X1.1 dari kuesioner yang telah disebar dan dianalisis menyatakan 
bahwa indicator organisasi dilaksanakan secara adil dikatakan baik karena 
berdasarkan respon dari responden digambarkan sebanyak 23 orang atau 35,9%  
mengatakan setuju dan 29 orang  atau 45,3% mengatakan netral. 
2. Pada pernyataan X1.2 yakni dengan indikatorsegala aktivitas harus memperhatikan 
dan mengutamakan kesejahteraan umat sebagai perwujudan amanah yang 
diberikan Allah SWT kepada manusia sebagai seorang khalifah digambarkan 6 
orang mengatakan sangat setuju, 22 orang setuju, 28 netral dan 8 orang kurang 
setuju. Hal tersebut menunjukkan bahwa semua kegiatan sebagai kecintaan 
hambanya kepada Allah SWT. 
3. Butiran pernyataan X1.3 dengan indikatorpengelolaan dilakukan sesuai dengan 
syariat Islam yang telah ditetapkan dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah dikatakan 
sudah seseuai dengan syariat Islam karena digambarkan berdasarkan jawaban 
responden sebanyak 23 orang mengatakan setuju dan 28 orang mengatakan 
jawaban mereka netral. 
4. Pernyataan X1.4 dari kuesioner yang telah disebar dan dianalisis menyatakan 
bahwa kegiatan yang dilakukan OPZ sesuai dengan ketentuan syariah dikatakan 
baik karena 24 orang mengatakan setuju, dan  4 orang mengatakan sangat setuju. 
5. Pernyataan X1.5 dari kuesioner yang telah disebar dan dianalisis menyatakan 
bahwa indikatorharus dibarengi dengan pengendalian yang baik sesuai dengan 
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komitmen yang telah dibuat antara pemberi amanah dan penerima amanah 
dikatakan sudah sesuai dibuktikan dengan respon responden yang setuju sebanyak 
21 orang dan 31 orang bersikap netral akan indicator ini. 
6. Butiran pernyataan X1.6 dengan indicator fungsi mengenai zakat menyatakan 
bahwa penyajian laporan keuangan disajikan sesuai dengan standar akuntansi yang 
berlaku dikatakan baik karena 6 orang mengatakan sangat setuju, 23 orang setuju 
dan nilai rata-rata sebesar 25,00 serta total responden sebanyak 64 orang dan 
persentase 100%. 
7. Pernyataan X1.7 dari kuesioner yang telah disebar dan dianalisis menyatakan, 
bahwa laporan keuangan disajikan tepat waktu dan sesuai dengan standar etika dan 
nilai yang berlaku di masyarakat dikatakan baik karena sejumlah 20 orang 




1.3.1.3 Variabel Transparansi 
Tabel 4.5 
Hasil Skor Kuesioner Regresi Variabel Transparansi 
No 1 2 3 4 5 6 7 Total Rata-rata 
1 3 5 4 4 3 3 4 26 3,7142857 
2 4 3 3 4 3 4 3 24 3,4285714 
3 3 3 2 3 4 3 2 20 2,8571429 
4 3 4 4 3 3 3 4 24 3,4285714 
5 3 4 4 3 3 3 4 24 3,4285714 
6 3 4 3 4 4 4 3 25 3,5714286 
7 4 4 3 4 3 3 3 24 3,4285714 
8 4 3 4 4 3 4 4 26 3,7142857 
9 4 3 4 4 4 4 4 27 3,8571429 
10 3 4 3 3 3 4 3 23 3,2857143 
11 3 3 3 3 4 4 3 23 3,2857143 
12 3 3 3 3 4 3 3 22 3,1428571 
13 4 5 3 3 3 5 3 26 3,7142857 
14 4 5 4 4 3 5 4 29 4,1428571 
15 3 5 4 5 4 4 4 29 4,1428571 
16 3 5 3 5 3 4 3 26 3,7142857 
17 3 5 3 5 5 3 3 27 3,8571429 
18 3 3 4 2 4 3 4 23 3,2857143 
19 4 3 4 3 3 3 4 24 3,4285714 
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20 4 4 3 3 4 3 3 24 3,4285714 
21 2 3 3 3 3 2 3 19 2,7142857 
22 3 3 3 4 3 3 3 22 3,1428571 
23 4 3 3 3 4 4 3 24 3,4285714 
24 4 3 4 4 5 4 4 28 4,0000000 
25 4 4 4 4 4 3 4 27 3,8571429 
26 3 3 2 4 4 4 2 22 3,1428571 
27 3 4 3 4 3 5 3 25 3,5714286 
28 2 3 3 3 3 3 3 20 2,8571429 
29 3 5 3 3 4 3 3 24 3,4285714 
30 5 3 3 4 4 3 3 25 3,5714286 
31 4 3 4 5 3 3 4 26 3,7142857 
32 4 3 5 4 5 3 5 29 4,1428571 
33 4 4 4 3 2 4 4 25 3,5714286 
34 4 4 3 3 3 3 3 23 3,2857143 
35 3 4 5 3 4 3 5 27 3,8571429 
36 3 4 4 4 5 3 4 27 3,8571429 
37 3 4 4 3 3 4 4 25 3,5714286 
38 3 3 4 3 4 3 4 24 3,4285714 
39 3 3 4 3 3 3 4 23 3,2857143 
40 4 4 3 3 4 3 3 24 3,4285714 
41 4 3 3 4 3 3 3 23 3,2857143 
42 4 5 3 3 3 4 3 25 3,5714286 
43 3 4 3 4 5 3 3 25 3,5714286 
44 4 4 3 3 5 4 3 26 3,7142857 
45 3 5 2 5 2 3 2 22 3,1428571 
46 4 5 3 2 3 5 3 25 3,5714286 
47 3 4 4 2 4 3 4 24 3,4285714 
48 3 4 3 3 3 5 3 24 3,4285714 
49 3 3 4 4 4 3 4 25 3,5714286 
50 3 4 3 4 3 4 3 24 3,4285714 
51 2 4 5 4 3 3 5 26 3,7142857 
52 5 4 3 4 3 4 3 26 3,7142857 
53 4 4 3 5 4 3 3 26 3,7142857 
54 4 3 3 3 5 4 3 25 3,5714286 
55 3 3 3 5 3 3 3 23 3,2857143 
56 3 3 3 4 4 4 3 24 3,4285714 
57 3 4 4 4 3 2 4 24 3,4285714 
58 3 4 3 3 4 4 3 24 3,4285714 
59 3 4 2 4 3 4 2 22 3,1428571 
60 4 4 3 3 4 3 3 24 3,4285714 
61 3 3 3 4 3 4 3 23 3,2857143 
62 4 3 4 2 4 3 4 24 3,4285714 
63 4 3 4 4 3 4 4 26 3,7142857 





Sumber : Data mentah diolah (2019) 
Untuk mengetahui hasil ukur transparansi, penulis mengklasifikan skor anget 
sebagai berikut : 
a. Rendah  = 1 – 3 
b. Sedang  = 3 – 5 
c. Tinggi  = 5 – 7  
Klasifikasi skor angket transparansi didapat dari menjumlahkan skor jawaban 
setiap responden, lalu dicari rata-ratanya. Skor kemungkinan tertinggi dikurangkan 
dengan skor kemungkinan terendah lalu hasilnya dibagi tiga sesuai klasifikasinya. Dari 
hasil tersebut dapat diketahu bahwa skor angket transparansi berada di tingkat sedang 
yakni 3,50. 
Berdasarkan data kuesioner yang penulis dapatkan untuk variable transparansi 
menunjukkan hasil sebagai berikut : 
1. Pada pernyataan X1.1 dari kuesioner yang telah disebar dan dianalisis menyatakan 
bahwa indikatorkebijakan mengenai pendapat, pengelolaan keuangan dan asset 
menunjukan bahwa sudah sangat baik. Dapat digambarkan 23 orang atau 35,9% 
menyatakan setuju dan 4 orang mengatakan sangat setuju.  
2. Pada pernyataan X1.2 yakni dengan indikatorsistem pemberian informasi kepada 
public sudah dilakukan dengan transparan, hal ini dibuktikan dengan jawaban 
responden yang 24 orang mengatakan setuju. 
3. Butiran pernyataan X1.3 dengan laporan pertanggungjawaban yang tepat waktu 
sudah dikatakan sangat baik. Karena, laporan pertanggungjawaban sudah dilakukan 
secara transparan. 
4. Pernyataan X1.4 dari kuesioner yang telah disebar dan dianalisis menyatakan bahwa 
OPZ mempublikasikan laporan keuangan kepada pihak yang berkepentingan sudah 
dilaksanakan dengan baik, jujur dan transparan. Digambarkan bahwa 19 orang 
mengatakan setuju dan 8 orang mengatakan sangat setuju. 
5. Pernyataan X1.5 dari kuesioner yang telah disebar dan dianalisis menyatakan bahwa 
indikatorlaporan mengenai pendapatan, pengelolaan keuangan dan asset yang mudah 
diakses sudah dilaksanakan dengan sangat baik, seluruh masyarakat dapat mengakses 
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laporan zakat. Respon responden menunjukkan sebanyak 19 orang mengatakann 
setuju dan 5 orang mengatakan sangat setuju. 
6. Butiran pernyataan X1.6 dengan indicator fungsi mengenai zakat menyatakan 
bahwasarana untuk suara dan usulan rakyat sudah dilakukan dengan baik. 
Masyarakat dapat memberikan masukan, saran, ataupun kritik pada tempat yang 
sudah disediakan, contohnya kotak surat dan sosial media yang dapat diakses oleh 
seluruh masyarakat. 
7. Pernyataan X1.7 dari kuesioner yang telah disebar dan dianalisis menyatakan, bahwa 
laporan keuangan dan pemaparan program mudahdiakses public secara bebas sudah 
sangat baik karena sudah dilakukan dengan transparan. Masyarakat mudah 
mengakses informasi apapun berkaitan dengan zakat. 
 
1.3.1.4 Variabel Minat Membayar Zakat 
Tabel 4.7 
Hasil Skor Kuesioner Regresi Variabel Minat Membayar Zakat 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Total Rata-rata 
1 3 4 2 4 3 3 2 2 2 25 2,7777778 
2 3 4 2 4 2 4 3 4 2 28 3,1111111 
3 3 2 3 3 4 5 3 2 3 28 3,1111111 
4 2 2 1 4 2 3 3 4 3 24 2,6666667 
5 2 2 3 2 2 4 3 4 4 26 2,8888889 
6 3 3 4 4 2 3 2 3 3 27 3,0000000 
7 4 3 5 4 2 5 2 3 3 31 3,4444444 
8 3 4 3 3 3 3 3 2 4 28 3,1111111 
9 4 3 4 3 3 2 4 3 3 29 3,2222222 
10 3 3 3 2 4 3 3 5 4 30 3,3333333 
11 4 4 5 4 3 4 4 3 4 35 3,8888889 
12 4 3 3 2 3 3 3 2 5 28 3,1111111 
13 4 4 2 4 4 4 4 4 5 35 3,8888889 
14 4 4 3 4 3 4 4 4 3 33 3,6666667 
15 4 5 4 3 4 3 4 4 4 35 3,8888889 
16 3 5 3 3 4 4 4 4 2 32 3,5555556 
17 3 3 4 2 5 4 4 4 3 32 3,5555556 
18 3 4 4 3 5 2 3 3 2 29 3,2222222 
19 2 2 3 5 3 4 3 3 5 30 3,3333333 
20 3 3 4 3 4 2 3 3 3 28 3,1111111 
21 3 4 4 4 2 4 2 2 4 29 3,2222222 
22 4 4 4 3 3 4 3 3 3 31 3,4444444 
23 3 4 4 5 2 3 3 4 5 33 3,6666667 
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24 4 4 3 3 3 3 2 3 3 28 3,1111111 
25 3 3 3 2 1 2 2 4 2 22 2,4444444 
26 2 3 3 3 3 3 3 2 3 25 2,7777778 
27 3 4 4 4 4 5 3 4 2 33 3,6666667 
28 5 3 3 3 5 3 4 4 3 33 3,6666667 
29 5 4 4 4 3 4 3 3 4 34 3,7777778 
30 2 3 3 4 3 3 3 3 3 27 3,0000000 
31 2 4 3 3 3 5 4 2 4 30 3,3333333 
32 3 3 4 4 4 3 3 4 2 30 3,3333333 
33 3 4 3 4 3 2 4 2 4 29 3,2222222 
34 3 3 4 4 4 3 4 4 4 33 3,6666667 
35 4 2 3 3 3 2 5 4 3 29 3,2222222 
36 4 3 3 2 2 3 5 3 3 28 3,1111111 
37 4 4 3 2 3 3 3 3 2 27 3,0000000 
38 3 3 4 3 5 4 4 2 4 32 3,5555556 
39 4 3 4 4 5 3 2 3 2 30 3,3333333 
40 3 3 4 3 2 3 3 5 4 30 3,3333333 
41 4 4 4 4 2 4 4 3 3 32 3,5555556 
42 2 3 3 3 3 3 4 4 5 30 3,3333333 
43 3 3 4 4 3 4 4 3 5 33 3,6666667 
44 4 4 2 4 3 4 3 5 2 31 3,4444444 
45 5 3 4 4 4 5 4 3 2 34 3,7777778 
46 4 3 4 4 4 5 3 2 3 32 3,5555556 
47 4 4 3 4 4 3 4 3 3 32 3,5555556 
48 3 4 3 3 3 4 3 4 3 30 3,3333333 
49 3 5 2 3 4 2 3 3 4 29 3,2222222 
50 3 4 4 3 3 3 3 4 4 31 3,4444444 
51 2 3 2 2 4 4 4 4 4 29 3,2222222 
52 4 3 4 3 3 4 4 3 3 31 3,4444444 
53 4 4 4 3 2 4 4 4 4 33 3,6666667 
54 3 4 3 4 3 4 4 4 3 32 3,5555556 
55 4 3 3 3 4 3 3 4 4 31 3,4444444 
56 2 4 2 4 3 3 4 3 3 28 3,1111111 
57 3 3 3 3 3 4 2 2 2 25 2,7777778 
58 4 4 4 2 3 3 4 4 3 31 3,4444444 
59 4 3 4 3 4 4 4 4 4 34 3,7777778 
60 4 4 3 5 3 3 3 3 3 31 3,4444444 
61 4 4 3 2 3 4 3 3 5 31 3,4444444 
62 3 3 4 4 2 3 2 4 5 30 3,3333333 
63 3 4 4 4 2 4 2 4 3 30 3,3333333 
64 3 3 3 3 4 3 3 3 4 29 3,2222222 
Total 213,8888889 
Rata-rata 3,3420139 




Untuk mengetahui hasil ukur minat membayar zakat, penulis mengklasifikan 
skor anget sebagai berikut : 
a. Rendah  = 1 – 3 
b. Sedang  = 3 – 5 
c. Tinggi  = 5 – 7  
Klasifikasi skor angket minat membayar zakat didapat dari menjumlahkan skor 
jawaban setiap responden, lalu dicari rata-ratanya. Skor kemungkinan tertinggi 
dikurangkan dengan skor kemungkinan terendah lalu hasilnya dibagi tiga sesuai 
klasifikasinya. Dari hasil tersebut dapat diketahu bahwa skor angket transparansi berada 
di tingkat sedang yakni 3,34. 
Berdasarkan data kuesioner yang penulis dapatkan untuk variable minat 
membayar zakat menunjukkan hasil sebagai berikut : 
1. Pada pernyataan Y1.1 dari kuesioner yang telah disebar dan dianalisis menyatakan 
bahwa manajemendana zakat di OPZ 
dikelolasecaraterbuka/transparankepadamasyarakatluas, terutamakepadamuzakki. 
Dalam hal ini menunjukan bahwa apabila OPZ transparan dalam melakukan semua 
kegiatannya akan membuat masyarakat tertarik membayar zakat di OPZ. 
2. Pada pernyataan Y1.2 yakni dengan indikatoradanya motif social yang 
membangkitkan untuk melakukan suatu aktivitas tertentu, dapat dikatakan baik 
dengan digambarkan sejumlah 25 orang mengatakan setuju, 5 orang mengatakan 
sangat setuju dan 25 orang netral. 
3. Butiran pernyataan Y1.3 dengan muzakkimembayar zakat di OPZ 
karenapengelolaannya yang baik memang berpengaruh karena factor pengelolaan 
OPZnya. 22 orang setuju muzakki minat membayar zakat karena terdapat pengeolaan 
yang baik di dalam OPZ. 
4. Pernyataan Y1.4 dari kuesioner yang telah disebar dan dianalisis menyatakan bahwa 
muzakkimembayar zakat melalui OPZ untukmemudahkankewajibannyamembayar 
zakat digambarkan 23 orang setuju, 6 orang sangat setuju dan 22 orang netral.  
5. Pernyataan X1.5 dari kuesioner yang telah disebar dan dianalisis menyatakan bahwa 
muzakkiakanmembayar zakat melalui OPZ agar perhitungan zakat yang 
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dikeluarkantepatsasaran. Hal ini digambarkan dengan 16 orang setuju dengan hal ini, 
muzakki akan membayar zakat melalui OPZ agar dana yang dikeluarkan tepat dengan 
sasaran yang dituju. 
6. Butiran pernyataan Y1.6 dengan indikator faktor emosional yang berhubungan 
dengan emosi sehingga mendorong muzakki untuk membayar zakat, responden setuju 
sebanyak 25 orang atau 39,1%, netral sebanyak 28 orang atau 43,8%. 
7. Pernyataan Y1.7 dari kuesioner yang telah disebar dan dianalisis menyatakan, bahwa 
OPZ memberikan layanan konsultasi kepada muzakki maupun masyarakat luas 
disetujui sebanyak 22 responden atau 34,4%, 5 orang atau 7,8 sangat setuju. 
8. Butiran pernyataan Y1.8 dari kuesioner yang telah disebar dan dianalisis menyatakan 
bahwa OPZ mampu memberikan yang terbaik bagi muzakki, 22 responden setuju 
akan hal ini, karena OPZ selalu berusaha untuk memberikan solusi atau saran yang 
berkaitan mengenai zakat. 
9. Butiran pernyataan Y1.9 dari kuesioner yang telah disebar dan dianalisis menyatakan 
bahwa OPZ adalah lembaga yang bertanggungjawab dalam memenuhi keinginan 
muzakki, dapat digambarkan 8 orang atau 12,5 sangat setuju, 17 orang atau 26,6% 
orang setuju dan 26 orang bersikap netral. 
 
1.4 Hasil Analisis Data  
1.4.1 Uji Validitas  
Kriteria daftar pertanyaan untuk bisa dikatakan valid apabila nilai rhitung lebih 
besar dari rtabel atau dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05. Untuk mengetahui 
rhitung peneliti menggunakan alat bantu SPSS 16. 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Pengetahuan Muzakki, Akuntabilitas, Transparansi dan 








X1.1 0,804 0,244 Valid 
 X1.2 0,838 0,244 Valid 
 X1.3 0,804 0,244 Valid 
 X1.4 0,762 0,244 Valid 
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 X1.5 0,750 0,244 Valid 
 X1.6 0,712 0,244 Valid 
 X1.7 0,712 0,244 Valid 
Akuntabilitas X2.1 0,855 0,244 Valid 
 X2.2 0,683 0,244 Valid 
 X2.3 0,702 0,244 Valid 
 X2.4 0,544 0,244 Valid 
 X2.5 0,584 0,244 Valid 
 X2.6 0,715 0,244 Valid 
 X2.7 0,699 0,244 Valid 
Transparansi X3.1 0,724 0,244 Valid 
 X3.2 0,784 0,244 Valid 
 X3.3 0,751 0,244 Valid 
 X3.4 0,612 0,244 Valid 
 X3.5 0,630 0,244 Valid 
 X3.6 0,626 0,244 Valid 
 X3.7 0,710 0,244 Valid 
Minat Membayar 
Zakat 
Y1 0,791 0,244 Valid 
 Y2 0,754 0,244 Valid 
 Y3 0,677 0,244 Valid 
 Y4 0,709 0,244 Valid 
 Y5 0,642 0,244 Valid 
 Y6 0,655 0,244 Valid 
 Y7 0,721 0,244 Valid 
 Y8 0,726 0,244 Valid 
 Y9 0,660 0,244 Valid 
Sumber : Data mentah diolah (2019) 
Berdasarkan table 4.8 diatas maka dapat disimpulkan bahwa semua item 
pernyataan diatas adalah valid.Karena setiap item memiliki nilai korelasi yang lebih 
tinggi dari rtabel yaitu 0.244 
1.4.2 Uji Reabilitas 
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Uji Reabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi jawaban responden 
dalam menjawab pernyataan-pernyataan yang mengukur variable pengetahuan 
muzakki, akuntabilitas, transparansi serta minat membayar zakat.Untuk mengukur 
reabilitas menggunakan uji statistic Cronbach’s Alpha Coefficient.Adapun hasil 
pengujian reabilitas dapat dilihat dari table sebagai berikut: 
Tabel 4.9 




Pengetahuan Muzakki (X1) 0,885 Reliabel 
Akuntabilitas (X2) 0,814 Reliabel 
Transparansi (X3) 0,817 Reliabel 
Minat Membayar Zakat (Y) 0,872 Reliabel 
Sumber : Data mentah diolah (2019) 
  Dari tabel 4.9 diatas, hasil uji reabilitas diatas dapat diketahui bahwa nilai dari 
variabel pengetahuan muzakki sebesar 0,804 , nilai dari akuntabilitas sebesar 0,838, 
nilai dari transparansi sebesar 0,804 dan nilai minat membayar zakat adalah sebesar 
0,762. Hasil dari Cronbach’s Alpha Coefficientdisetiap variabel tersebut telah 
menunjukkan bahwa nilainya lebih besar dari 0,70. Sehingga dapat diambil 
kesimpulan bahwa semua variabel dalam penelitian ini telah reliable. 
1.4.3 Uji Asumsi Klasik 
1.4.3.1 Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi dan variabel 
residual mempunyai distribusi yang normal atau tidak normal. Dalam menentukan uji 
selanjutnya, nilai redial haruslah normal karena jika nilai residual tersebut tidak 
normal, maka uji statistik akan menjadi tidak valid. Sebagai proses untuk 
melaksanakan uji normalitas, penelitian ini menggunakan dua tahap dalam penentuan 
uji normalitas yakni menggunkan analisis grafik atau uji normalitas pendekatan 
histogram dan uji statistik kolmogorov – smirnov.  
1.4.3.1.1 Uji Normalitas Pendekatan Histogram 
Pada pendekatan histogram, dikatakan variable berdistribusi normal jika 
berbentuk lonceng yang tidak menceng ke kiri atau ke kanan. Hasil pengujian 




Hasil Uji Normalitas Pendekatan Histogram 
 
  Pada grafik histogram pada gambar 4.10 diatas menunjukkan  terlihat 
bahwa  distribusi penyebaran residual normal, hal ini dibuktikan bahwa grafik 
tersebut tidak menunjukkan arah yang condong ke kiri maupun ke kanan dan 
membentuk seperti pola lonceng. Meskipun dalam grafik tersebut terdapat 
beberapa residual yang melenceng dari garis, akan tetapi jumlah tersebut tidaklah 




1.4.3.1.2 Uji Normalitas Pendekatan Kolmogorov-Smirnov 
Uji normalitas dengan pendekatan statistic Kolmogorov-Smirnov dapat 




























Hasil Uji Normalitas Pendekatan Kolmogorov-Smirnov 
Sumber : Data penelitian (2019) 
Hasil dari uji Kolmogorov-Smirnov diatas menunjukkan nilainya 0,675 dan 
dengan  nilai signifikansi sebesar 0,752. Hal tersebut berarti membuktikan bahwa 
data residual telah terdistribusikan dengan residual, karena telah memenuhi 
syarat yakni nilai signifikansi harus lebih dari 0,05. Oleh karena itu, hasil uji ini telah 
konsisten dengan uji sebelumnya. 
1.4.3.2 Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
tersebut ditemukan adanya korelasi antar variabel independen atau variabel bebas. 
Model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak terjadi korelasi antar 
variabel independennya. Sehingga untuk mengetahui hal tersebut, bentuk hasil 
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Hasil Uji Multikolinearitas 
Berdasarkan hasil dari uji multikolinaritas yang dapat dilihat dari uji tabel 4.12 
diatas, dapat diketahui bahwa nilai tolerance yang diperoleh dari masing-masing 
variabel adalah < 1,00. Besar toleranceyang diperoleh dari masing-masing variabel 
tersebut adalah pengetahuan muzakki sebesar 0,573 , akuntabilitas bernilai sebesar 
0,469 dan transparansi sebesar 0,463. Sehingga nilai tersebut dapat memenuhi syarat 
bahwa agar tidak terjadi korelasi antar variabel independen, maka masing-masing 
nilai tolerance  harus bernilai < 1,00.  
1.4.3.3 Uji Heterokedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka 
disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi 











Hasil Uji Heterokedastisitas Scatterplot 
Coefficientsa
.700 .378 .215 .573 1.746
.760 .426 .248 .469 2.130














Berdasarkan uji pada tabel 4.13, gambar tersebut diperoleh dari hasil uji 
heterokedastisitas dengan menggunkan grafik scatterplot. Hasil dari grafik diatas 
terlihat bahwa titik-titik atau lingkaran kecil yang menyebar secara acak serta tersebar 
baik diatas maupun dibawah angka 0. Oleh karena itu, dengan hal demikian dapat 
diambil kesimpulan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi 
dalam penelitian ini. Sehingga model regresi ini layak dipakai untuk memprediksi 
minat membayar zakat berdasarkan masukan variable independen pengetahuan 
muzakki, akuntabilitas dan transparansi. 
 
Table 4.14 











































Dependent Variable: Minat Membayar
Coefficientsa
2.146 1.591 1.349 .182
-.111 .066 -.282 -1.693 .096
.046 .087 .097 .526 .601



















Pada tabel uji gletser diatas, probabilitas signifikansi yang diperoleh dari uji 
tersebut keseluruhan bernilai 1,000. Uji gletser nilai tersebut bahwa telah memiliki 
syarat statistik variabel yang nilai signifikansinya lebih dari 0,05, sehingga dapat 
ditarik kesimpulan bahwa tidak ada masalah heterokedastisitas  pada model 
regresi. 
1.5.  Analisis Regresi Berganda  
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh variable bebas (X) yang terdiri dari Pengetahuan Muzakki, Akuntabilitas 
dan Transparansi terhadap variable terikat (Y) yaitu Minat Membayar Zakat. Nilai 
koefisien regresi berganda dapat dilihat pada table 4.18Berikut : 
Tabel 4.15 









Berdasarkan hasil pengolahan data table 4.18 , dapat dirumuskan model persamaan 
regresi linear berganda sebagai berikut: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 
Y = -1,230 + 0,334X1 + 0,511X2 + 0,471X3 + e 
Keterangan : 
Y  = Minat membayar zakat 
α = Konstanta 
β = Koefisien regresi 
X1  = Pengetahuan muzakki 
X2  = Akuntabilitas 
X3 = Transparansi 
e = Standar error 
Coefficientsa
-1.230 2.562 -.480 .633
.334 .106 .285 3.167 .002
.511 .140 .362 3.649 .001














Dependent  Variable: Minat  Membay ara. 
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Berdasarkan persamaan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : 
a. Konstanta (α) = -1.230 .ini menunjukkan tingkat konstan, dimana jika variable 
pengetahuan muzakki, akuntabilitas dan transparansi sama dengan 0, maka minat 
membayar zakat akan sebesar (-1.230). Nilai konstanta yang bernilai sebesar -
1.230 dapat diartikan apabila semua variabel bebas (pengetahuan muzakki, 
akuntabilitas dan transparansi) dianggap konstan atau tidak mengalami perubahan 
maka nilai konstanta -1.230 hasil dari regresi linier berganda disini berarti 
berpengaruh negatif atau tidak mengalami perubahan, maka minat membayar 
zakat sebesar -1.230 
b. Koefisien β1 (X1) = 0,334. Ini menunjukkan bahwa variable pengetahuan 
muzakki berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat membayar zakat atau 
dengan kata lain bahwa jika variable pengetahuan muzakki dengan indicator arti 
zakat profesi,  fungsi zakat profesi, besar dan cara perhitungan zakat profesi serta 
cara untuk menambah pemahaman mengenai zakat, maka minat membayar zakat 
pada organisasi pengelola zakat akan meningkat sebesar 0,334 dengan asumsi 
variable lain tetap. 
c. Koefisien β2 (X2) = 0,511. Ini menunjukkan bahwa variable akuntabilitas 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat membayar zakat. 
Dengan kata lain jika variable akuntabilitas dengan indicator segala aktivitas harus 
memperhatikan dan mengutamakan kesejahteraan umat sebagai perwujudan 
amanah yang diberikan Allah SWT kepada manusia sebagai seorang khalifah, 
aktivitas organisasi dilaksanakan secara adil, pengelolaan harus dibarengi dengan 
pengendalian yang baik sesuai dengan komitmen yang telah dibuat antara pemberi 
amanah dan penerima amanah, pengelolaan dilakukan sesuai dengan syariat Islam 
yang telah ditetapkan dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah, maka minat membayar 
zakat pada organisasi pengelola zakat akan meningkat sebesar 0,511 dengan 
asumsi variable lain tetap. 
d. Koefisien β3 (X3) = 0,471. Ini menunjukkan bahwa variable transparansi 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat membayar zakat. 
Dengan kata lain jika variable transparansi dengan indicator terdapat 
pengumuman kebijakan mengenai pendapat, pengelolaan keuangan dan asset, 
tersedia laporan mengenai pendapatan, pengelolaan keuangan dan asset yang 
mudah diakses, tersedia laporan pertanggungjawaban yang tepat waktu, 
tersedianya sarana untuk suara dan usulan rakyat, terdapat sistem pemberian 
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informasi kepada public, maka minat membayar zakat pada organisasi pengelola 
zakat akan meningkat 0,471 dengan asumsi variable tetap. 
1.6. Pengujian Hipotesis 
  Pengujian hipotesis sebagai pembuktian apakah variable pengetahuan 
muzakki, akuntabilitas dan transpransi mempuyai pengaruh terhadap minat membayar 
zakat pada organisasi pengelola zakat, baik secara simultan maupun parsial. 
Pembuktian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji t untuk melihat apakah 
hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak.Uji F digunakan dengan tujuan untuk 
melihat pengaruh variable bebas yang meliputi pengetahuan muzakki, akuntabilitas 
dan transparansi terhadap minat membayar zakat pada organisasi pengelola zakat 
secara simultan. 
1.6.1. Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) 
Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variable independen.Nilai koefisien determinasi 
adalah antar nol sampai dengan satu.Nilai    yang kecil berarti kemampuan variable-
variabel independen dalam menjelaskan variable dependen amat terbatas. Nilai yang 
mendekati satu berarti variable-variabel independen memberikan hamper semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variansi variable dependen. Hasil uji 




Hasil Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) 
 
Berdasarkan table 4.16dapat disimpulkan bahwa koefisien determinasi yang 
telah disesuaikan (Adjusted R Square) adalah sebesar 0,708 atau 70,8% Adjusted R 
Model Summaryb






Std.  Error of
the Estimate
Predictors:  (Constant), Transpoaransi, Pengetahuan,
Akuntabilitas
a. 
Dependent Variable: Minat Membayarb. 
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Squareberkisar pada angka 1-0, dengan catatan semakin besar angka Adjusted R 
Squaremaka akan semakin kuat hubungan dari ketiga variable dalam model regresi. 
Adjusted R Square sebesar 0,708 berarti 70,8% variable minat membayar 
zakat pada  organisasi pengelola zakat dapat dijelaskan oleh pengetahuan muzakki, 
akuntabilitas dan transparansi. Sedangkan 29,2% lainnya dijelaskan oleh variable lain 
yang tidak dibahas dalam penelitian ini.  
4.6.2 Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t) 
Uji signifikansi parsial yakni pembuktian untuk menguji ada tidaknya 
pengaruh masing-masing variable independen (pengetahuan muzakki, akuntabilitas 
dan tranasparansi) terhadap variable dependen (minat membayar zakat pada OPZ). 
Untuk menguji apakah hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak  digunakan 
statistik t (Uji t). Jika thitung < ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, sedangkan 
jika thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Diketahui ttabel untuk df = n – 
2 yaitu df = 64 – 2 = 62 dan tingkat signifikansi (a) = 5% maka diperoleh ttabel 
sebesar 1,669. Hasil uji parsial (uji t) dapat dilihat pada table 4.17 Berikut: 
Tabel 4.17 











Berdasarkan table tersebut dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pengetahuan muzakki (X1) 
Variable pengetahuan muzakki memiliki nilai thitung sebesar 3,167 sedangkan nilai 
ttabel 1,669. Dengan demikian nilai thitung (3,167) > ttabel (1,669) dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan muzakki 
berpengaruh signifikan terhadap minat membayar zakat pada OPZ. 
2. Akuntabilitas (X2) 
Coefficientsa
-1.230 2.562 -.480 .633
.334 .106 .285 3.167 .002
.511 .140 .362 3.649 .001














Dependent  Variable: Minat  Membay ara. 
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Variabel akuntabilitas memiliki nilai thitung sebesar 3,649 sedangkan nilai ttabel 
1,669. Dengan demikian nilai thitung (3,649) > ttabel (1,669) dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan muzakki 
berpengaruh signifikan terhadap minat membayar zakat pada OPZ. 
3. Transparansi (X3) 
Variabel transparansi memiliki nilai thitung sebesar 3,287 sedangkan nilai ttabel 
1,669. Dengan demikian nilai thitung (3,287) > ttabel (1,669) dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan muzakki 




4.6.3. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Uji signifikansi digunakan untuk mengetahui apakah variable independen 
secara bersama atau simultan mempengaruhi variable dependen. Melalui uji statistik 
dengan langkah sebagai berikut : 
1. Model hipotesis yang digunakan adalah: 
a. Ho : β1. β2. β3 = 0  
Dapat diartikan bahwa secara serentak tidak terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikansi dari variable pengetahuan muzakki, akuntabilitas dan transaparansi 
terhadap variable minat membayar zakat pada OPZ. 
b. Ha  : β1. β2. β3 ≠ 0 
Dapat diartikan bahwa secara serentak terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan dari variable pengetahuan muzakki, akuntabilitas dan transparansi 
terhadap variable minat membayar zakat pada OPZ. Hasil uji signifikansi F  
dapat dilihat pada table 4.18 
Tabel 4.18 















Squares df Mean Square F Sig.
Predictors:  (Constant), Transpoaransi, Pengetahuan, Akuntabilitasa. 
Dependent Variable: Minat  Membay arb. 
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Berdasarkan  table diatas 4.21 Dapat disimpulkan bahwa variable pengetahuan 
muzakki, akuntabilitas dan transparansi secara bersama-sama berpengaruh positif dan 
signifikansi terhadap minat membayar zakat pada OPZ. Hal tersebut dapat dilihat dari 
nilai fhitung adalah 51,991 lebih dari pada 2,76(Ftabel) dengan probitabilitas 0,000 lebih 
kecil dari 0,05 dan nilai Fhitung > Ftabel yang diperoleh dengan melihat table F, nilai 
Ftabel = F (k;n-k) = F(2; 64 – 3) = F(2;61). Maka diperoleh nilai Ftabel sebesar 2,76. 
Dengan demikian diperoleh nilai Fhitung > Ftabel (51,991 > 2,76). Berdasarkan kriteria 
pengujian hipotesis maka Ha diterima dan Ho ditolak 
 
4.7.Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Brebes 
mengenai pengaruh pengetahuan muzakki, akuntabilitas dan transparansi terhadap minat 
membayar pada OPZ, dalam hal ini variable independen yang diteliti yakni pengetahuan 
muzakki, akuntabilitas dan transparansi.Variabel dependennya yakni minat membayar 
zakat pada OPZ. Data ini dikumpul dan dianalisis peneliti  sehingga memberikan 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hipotesis Pertama : Pengetahuan Muzakki berpengaruh terhadap minat 
membayar zakat profesi pada Organisasi Pengelola Zakat. 
Hipotesis ini diterima karena berdasarkan hasil uji yang dilakukan oleh peneliti 
bahwa untuk variable pengetahuan muzzaki memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
minat membayar zakat pada OPZ. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t yaitu nilai untuk 
thitung > ttabel (3,167 > 1,669) Berdasarkan atas hasil penelitian yang dilakukan peneliti 
secara umum, responden memberi tanggapan yang sangat baik. Pengetahuan muzakki 
mengenai zakat merupakan hal penting sebagai bekal untuk muzakki dalam 
melaksanakan ibadah zakatnya. Hal ini didukung dengan adanya Surat Edaran Menteri 
Agama RI mengenai pembentukan BAZNAS Provinsi dan BAZNAS Kota/Kabupaten 
dan Surat Edaran tentang pembentukan Unit Pengelolaan Zakat.  
Dalam memberikan pelayanan yang terbaik terhadap masyarakat,inovasi yang 
dilakukan BAZNAS Kabupaten Brebes diharapkan dapat meningkatkan penerimaan 
zakat. Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan penerimaan zakat adalah mengadakan 
sosialisasi ke Instansi/Lembaga Pemerintah, BUMN/BUMD, sekolah, melalui pertemuan 
langsung atau mengunjungi kantor kerja calon muzakki dengan membagikan buku 
mengenai zakat. Dengan dilaksanakannya sosialisasi ini untuk mengingatkan masyarakat 
akan pentingnya zakat demi kemaslahatan umat.  
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Sejalan dengan artikel yang ditulis Itaq Pangestu dan Prabowo Yudo mengatakan 
bahwa pengetahuan muzakki merupakan sebuah fenomena ditemukan dan diperoleh 
manusia, ketika sesorang menggunakan pikirannya untuk mengenai hal tertentu.Penelitian 
terdahulu yang telah dilakukan oleh Hanwar Ahmad Sidiq menghasilkan bahwa 
pengetahuan muzakki berpengaruh dan signifikan terhadap minat membayar pada 
Lembaga Amil Zakat. Lebih lanjut lagi dalam penelitian Muhammad Fakhrudin 
menghasilkan bahwa tingkat pengetahuan muzakki mengenai zakat berpengaruh dalam 
minat membayar zakat karena seorang individu akan memiliki tingkat kesadaran zakat 
akan lebih tinggi ketika mengetahui zakat apa yang harus dan perlu dikeluarkannya.  
2. Hipotesis Kedua : Akuntabilitas pengelolaan zakat berpengaruh terhadap 
minat membayar zakat profesi pada Organisasi Pengelola Zakat. 
Dalam penelitian ini akuntabilitas pengelolaan zakat berpengaruh terhadap minat 
membayar zakat karena dillihat dari hasil analisis pengolahan data bahwa thitung > ttabel 
(sebesar 3,649 sedangkan nilai ttabel 1,669) dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 
0,05. Sehingga hipotesis kedua diterima berdasarkan hal tersebut.Respon responden 
dalam menyikapi penelitian peneliti sangat baik, karena muzakki membutuhkan laporan 
pertanggungjawaban tersebut untuk dapat melihat sejauh mana karena uang yang mereka 
zakatkan dikelola dengan jujur.Hal tersebut penting bagi suatu Organisasi Pengelola 
Zakat.Terlebih sebagai organisasi yang bergerak di dunia shariah, Organisasi Pengelola 
Zakat memiliki tanggung jawab tidak hanya kepada sesama manusia tetapi juga 
tanggungjawab kepada Allah SWT. 
Akuntabilitas yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Brebes yakni dengan 
melaporkan pelaksanaan ZIS kepada BAZNAS Provinsi dan Kabupaten setiap semester 
dan akhir tahun namun laporan pelaksanaan pengelolaan belum diaudit oleh auditor 
syariah dan akuntan publik. Laporan pelaksanaan ZIS selama ini hanya diudit oleh 
auditor internal. Akuntabilitas merupakan pertanggungjawaban pemegang amanah, dalam 
hal ini pengelola zakat terhadap pemberi amanah muzakki. Sedangkan partisipasi 
karyawan dalam BAZNAS Kabupaten Brebes diwujudkan dalam rapat koordinasi seperti 
dalam pengambilan keputusan penentuan calon mustahiq yang tepat serta optimalisasi 
pendistribusian dana ZIS. Rapat koordinasi dilakukan setiap dua minggu sekali. 
Hal ini didukung oleh penelitian yang diteliti oleh  Muh. Ashari Assaggaf berjudul 
Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi Pengelolaan Zakat Terhadap Minat Muzakki 
Membayar Zakat menyatakan bahwa akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat membayar zakat.Sejalan dengan penelitian Hakim M. Munirul 
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menghasilkan bahwa akuntabilitas menghilangkan stigma kecurigaan muzakki dan serta 
meningkatkan kepercayaan muzakki terhadap lembaga zakat. 
3. Hipotesis Ketiga : Transparansi pengelolaan zakat berpengaruhterhadap 
minat membayar zakat profesi pada Organisasi Pengelola Zakat. 
Hasil analisis pengolahan data bahwa thitung > ttabel (Variabel transparansi 
memiliki nilai thitung sebesar 3,287 sedangkan nilai ttabel 1,669.Dengan demikian nilai 
thitung (3,287) > ttabel (1,669).Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan muzakki 
berpengaruh signifikan terhadap minat membayar zakat pada OPZ. 
Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa transparansi berpengaruh positif dan 
signifika terhadap minat membayar zakat pada OPZ karena muzakki menginginkan 
kejelasan serta kejujuran dari uang yang telah mereka zakat kan. Bagi mereka ketika 
Organisasi Pengelola Zakat dapat bekerja dengan baik dan bersifat transparan, maka 
mereka akan dapat mempercayai organisasi pengelola zakat tersebut.  
Transparansi yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Brebes yakni dengan 
adanya informasi yang mudah dipahami dan mudah diakses. Informasi mengenai bantuan 
yang ada di BAZNAS Kabupaten Brebes sering diumumkan di tempat umum sehingga 
masyarakat bisa dengan mudah mengakses dan mudah mengetahui bagaimana cara 
mendapatkan bantuan dari BAZNAS. Adanya publikasi dan media mengenai proses 
kegiatan dan detail keuangan (termasuk jumlah donasi dan nama pemberi donasi) dapat 
diakses oleh umum dan khususnya masyarkat penerima bantuan dan pemangku 
kepentingan yang lain.  
Sejalan dengan penelitian terdahulu yang diteliti oleh Muh.Ashari Assaggaf 
berjudul Pengaruh Akuntabilitas dan Transparansi Pengelolaan Zakat Terhadap Minat 
Muzakki Membayar Zakat menyatakan bahwa transparansi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat muzakki membayar zakat.Lebih lanjut penelitian yang 
dilakukan Yuliafitri dan Khoiriyah menghasilkan bahwa semakin tinggi transparansi 
Lembaga Amil Zakat maka semakin tinggi pula loyalitas muzakki. Serta penelitian ini 
sejalan dengan Hakim M. Munirul bahwa variable transparansi berpengaruh signifikan 
terhadap minat muzakki pada Rumah Zakat, hal ini ditujukan dengan publikasi aktivitas 







Ringkasan hasil penelitian 
No Variabel Hasil 
1 Pengetahuan Muzakki (X1) Pengetahuan Muzakki berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat membayar zakat pada 
OPZ 
2 Akuntabilitas (X2) Akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat membayar zakat pada OPZ 
3 Transparansi (X3) Transparansi berpengaruh positif dan signifikan 








5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian tentang “Pengaruh Pengetahuan Muzakki, 
Akuntabilitas dan Transparansi Pengelolaan Zakat terhadap Minat Membayar 
Zakat pada Organisasi Pengelola Zakat (Muzakki Zakat Profesi di Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Brebes)”, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Variabel independen pengetahuan muzakki (X1) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat membayar zakat  pada Organisasi Pengelolaan Zakat 
dibuktikanberdasarkan hasil pengujian secara parsial (uji t). Jadi dapat ditarik 
kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 
2. Variabel independen akuntabilitas (X2) berpengaruh positif dan signifkan 
terhadap minat membayar zakat pada Organisasi Pengelolaan Zakat. Hasil 
tersebut dapat diketahui dengan melihat perolehan dari hasil uji t. Hal ini 
ditunjukkan dengan adanya program-program untuk memberdayakan mustahik, 
meliputi: bantuan bencana, pendidikan, pemberdayaan ekonomi melalui pelatihan 
dan pendampingan wirausaha. Sehingga dengan akuntabilitas menghilangkan 
stigma kecuriggaan dari muzakki serta meningkatkan kepercayaan 
muzakkiterhadap lembaga zakat. Jadi dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya akuntabilitas berpengaruh 
signifikan terhadap  minat membayar zakat pada Organisasi Pengelolaan Zakat. 
3. Variabel independen transparansi (X3) berpengaruh positif dan signifkan terhadap 
minat membayar zakat pada Organisasi Pengelolaan Zakat. Hasil tersebut dapat 
diketahui dengan melihat perolehan dari hasil uji t. Transparansi yang dilakukan 
oleh BAZNAS Kabupaten Brebes yakni dengan adanya informasi yang mudah 
dipahami dan mudah diakses. Dapat disimpulkan penjelasan bahwa Ho ditolak 
dan Ha diterima, yang artinya transparansi berpengaruh signifikan terhadap  minat 
membayar zakat pada Organisasi Pengelolaan Zakat. 
4. Berdasarkan hasil uji F yang dilakukan, diketahui bahwa Pengetahuan Muzakki, 
Akuntabilitas dan Transparansi secara bersama-sama atau simultan  berpengaruh 
signifikan terhadap Minat  Membayar Zakat Organisasi Pengelola Zakat maka 





5.2 Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini 
antara lain: 
1. Kurangnya antusiasme responden, hal ini disebabkan karena responden belum 
sepenuhnya memahami yang terkait dengan variabel pengetahuan muzakki, 
akuntabilitas dan transparansi pengelolaan zakat. 
2. Penulis kesulitan untuk mendapatkan surat izin riset dari pihak objek penelitian 
5.3 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijelaskan, dalam rangka 
meningkatkan minat membayar zakat pada Organisasi Pengelola Zakat, maka selanjutnya 
peneliti menyampaikan beberapa saran yang sekiranya dapat memberikan manfaat kepada 
pihak-pihak yang terkait atas hasil penelitian ini. Adapun saran-saran yang penulis 
sampaikan adalah sebagai berikut : 
1. Bagi peneliti selanjutnya 
a. Kuesioner yang digunakan untuk peneliti masih terbatas, dan pertanyaanya masih 
kurang memadai. Oleh sebab itu peneliti selanjutnya dapat menambah dan 
memperbaiki pertanyaan yang ada dalam penelitian ini. 
b. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya agar lebih mempersiapkan segala 
sesuatu sebelum melakukan penelitian.  
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 
Lampiran 
Surat – Surat Penelitian 
SURAT RISET DI KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN BREBES 
 
SURAT REKOMENDASI IJIN PENELITIAN RISET  
DI KANTOR KESATUAN BANGSA DAN POLITIK 
 SURAT REKOMENDASI IJIN PENELITIAN RISET  
DI BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN, PENELITIAN DAN 
PENGEMBANGAN DAERAH 
 





MohonBapak/Ibu/Saudara/I mengisi daftar pertanyaan berikut ini. Untuk jawaban pilihan 
dilakukan dengan memberitanda checklist (√) 
1. Nama   :..................................................... 
2. JenisKelamin  :  Perempuan   Laki-Laki 
3. Usia   :  tahun  
PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 
1. Mohon dengan hormat, bantuan, dan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/I untuk menjawab 
seluruh pernyataan dalam kuesioner ini 
2. Berikan tanda checklist (√) pernyataan berikut yang sesuai dengan keadaan yang 
sesungguhnya pada kolom yang tersedia 
3. Ada 5 (lima) pilihan jawaban yang tersedia untuk masing-masing pernyataan, yaitu : 
TS : Tidak Setuju TT   : Tidak Tersedia 
KS : Kurang Setuju KT  : Kurang Tersedia 
N : Netral N  : Netral 
S : Setuju T  : Tersedia 
SS : Sangat Setuju ST  : Sangat Tersedia 
 
No Pernyataan TS/TT KS/KT N S/T SS/ST 
Pengetahuan Muzakki 
1. Pahamkah saudara mengenai arti zakat profesi      
2. Setujukah saudara jika selalu membaca buku tentang zakat 
untuk menambah pemahaman tentang zakat 
     
3. Pahamkah saudara jika penghasilan yang diterima dari 
profesi seseorang , baik pengusaha, dokter, PNS, akuntan, 
arsitek,  guru dan sebagainya wajib dikeluarkan zakat 
     
4. Pahamkah saudara mengenai cara menghitung dengan 
benar zakat profesi yang harus dikeluarkan dari 
penghasilan yang diterima 
     
5. Saudara akan membayar zakat melalui OPZ untuk 
memudahkan kewajibannya membayar zakat 
     
6. Saudara membayar zakat di OPZ karena adanya 
penyuluhan tentang zakat dari kantor BAZNAS 
     
7. Saudara akan membayar zakat melalui OPZ sesuai arahan 
peraturan pemerintah agar target OPZ untuk pemerataan 
pembagian zakat dapat tercapai 
     
Akuntabilitas Pengelolaan Zakat 
8. Setiap muzakki mendapat perlakuan yang adil dari OPZ      
9. Program yang dilakukan OPZ mampu meningkatkan 
kesejahteraan mustahik 
     
10. Pengelolaan dana zakat dilakukan sesuai dengan syariat 
yang telah ditetapkan dalam Al-Quran dan Sunnah 
     
11. Kegiatan yang dilakukan OPZ sesuai dengan ketentuan 
syariah 
     
12. OPZ mengungkapkan segala informasi terkait aktivitas dan 
kinerja financial kepada pengguna laporan 
     
13. Penyajian laporan keuangan disajikan sesuai dengan 
standar akuntansi yang berlaku 
     
14. Laporan keuangan disajikan tepat waktu dan sesuai dengan 
standar etika dan nilai yang berlaku di masyarakat 
     
Transparansi Pengelolaan Zakat 
15. Muzakki dapat dengan mudah mengakses laporan 
mengenai zakat selama jangka waktu tertentu 
     
16. OPZ memanfaatkan teknologi untuk menyampaikan 
informasi mengenai dana zakat kepada masyarakat umum 
     
17. OPZ memaparkan segala aktivitas pengelolaan zakat 
kepada muzakki 
     
18. OPZ mempublikasikan laporan keuangan kepada pihak 
yang berkepentingan 
     
19. OPZ mengungkapkan kondisi keuangan secara menyeluruh 
kepada pihak yang berkepentingan 
     
20. OPZ menerima segala bentuk usulan dan saran muzakki 
mengenai penghimpunan dana zakat yang dilakukan 
     
21. Laporan keuangan dan pemaparan program mudah diakses 
public secara bebas 
     
Minat Membayar Zakat pada Organisasi Pengelola Zakat  
22. Manajemen dana zakat di OPZ dikelola secara 
terbuka/transparan kepada masyarakat luas, terutama 
kepada muzakki 
     
23. Manajemen zakat di OPZ selalu memberikan informasi 
yang dibutuhkan jika ada pertanyaan mengenai zakat 
     
24. Muzakki membayar zakat di OPZ karena pengelolaannya 
yang baik 
     
25. Muzakki membayar zakat melalui OPZ untuk 
memudahkan kewajibannya membayar zakat 
     
26. Muzakki akan membayar zakat melalui OPZ agar 
perhitungan zakat yang dikeluarkan tepat sasaran 
     
27. OPZ memberikan layanan konsultasi kepada muzakki 
maupun masyarakat luas 
     
28. OPZ menghormati dan menghargai semua pihak yang 
membutuhkan informasi 
     
29. OPZ mampu memberikan yang terbaik bagi muzakki      
30. OPZ adalah lembaga yang bertanggungjawab dalam 
memenuhi keinginan muzakki 
     
 
 
 LAMPIRAN 3 
Analisis Deskriptif Identifikasi 64 Responden  
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Karakteristik Jumlah (orang) Persentase 
Laki – laki 42 65,6 % 
Perempuan 22 34,4 % 
Jumlah 64 100% 
 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Usia Jumlah Persentase (%) 
17 – 30 tahun 2 3,12% 
31 – 40 tahun 12 18,7% 
41 –  60  tahun 50 78,1% 
Total 64 100% 
 
LAMPIRAN 4 
Total Skor Angket 
1. Total Skor Angket Variabel Pengetahuan Muzakki (X1) 
No x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.7 Total_X1 Rata-rata 
1 3 2 2 3 2 4 2 18 2.5714286 
2 4 3 4 3 3 3 3 23 3.2857143 
3 3 3 3 3 2 4 4 22 3.1428571 
4 1 1 2 2 2 2 1 11 1.5714286 
5 3 4 4 3 4 3 3 24 3.4285714 
6 4 5 3 2 3 3 4 24 3.4285714 
7 4 3 4 4 3 4 3 25 3.5714286 
8 3 3 4 4 4 3 3 24 3.4285714 
9 3 3 4 3 4 3 4 24 3.4285714 
10 4 4 3 3 3 4 3 24 3.4285714 
11 3 3 3 3 3 3 3 21 3 
12 3 2 3 3 3 3 4 21 3 
13 4 4 4 4 3 4 3 26 3.7142857 
14 3 4 4 4 4 3 3 25 3.5714286 
15 3 3 3 3 4 3 3 22 3.1428571 
16 4 3 4 3 3 3 3 23 3.2857143 
17 3 4 3 3 3 4 4 24 3.4285714 
18 3 3 3 4 4 4 4 25 3.5714286 
19 3 4 4 5 4 3 4 27 3.8571429 
20 2 2 2 3 2 3 3 17 2.4285714 
21 4 4 2 4 3 3 3 23 3.2857143 
22 5 4 4 3 4 3 4 27 3.8571429 
23 2 2 2 2 2 3 3 16 2.2857143 
24 3 2 3 3 2 2 3 18 2.5714286 
25 3 3 3 3 3 2 3 20 2.8571429 
26 2 2 3 2 2 2 2 15 2.1428571 
27 5 5 5 5 5 5 4 34 4.8571429 
28 4 4 4 4 3 4 5 28 4 
29 4 5 5 4 3 4 4 29 4.1428571 
30 2 3 2 3 2 3 2 17 2.4285714 
31 5 5 5 4 5 5 5 34 4.8571429 
32 3 4 4 4 5 4 3 27 3.8571429 
33 4 5 4 5 4 3 4 29 4.1428571 
34 4 4 4 4 3 4 4 27 3.8571429 
35 2 2 2 3 2 2 3 16 2.2857143 
36 3 5 3 4 4 4 4 27 3.8571429 
37 3 2 3 2 3 2 3 18 2.5714286 
38 4 3 3 4 4 3 4 25 3.5714286 
39 2 3 3 3 3 3 3 20 2.8571429 
40 5 3 4 5 3 3 4 27 3.8571429 
41 5 4 4 4 3 3 3 26 3.7142857 
42 2 3 2 3 2 2 3 17 2.4285714 
43 3 2 3 4 3 4 5 24 3.4285714 
44 3 3 4 4 3 3 5 25 3.5714286 
45 5 5 5 5 5 4 4 33 4.7142857 
46 2 2 3 2 2 2 2 15 2.1428571 
47 3 4 3 2 4 3 4 23 3.2857143 
48 2 3 3 3 3 4 3 21 3 
49 2 2 2 2 2 2 3 15 2.1428571 
50 3 3 3 3 3 3 3 21 3 
51 2 3 2 3 5 2 3 20 2.8571429 
52 2 3 5 3 3 5 3 24 3.4285714 
53 4 3 4 4 3 4 4 26 3.7142857 
54 3 3 4 3 3 3 4 23 3.2857143 
55 3 3 3 2 3 3 4 21 3 
56 4 4 3 4 4 3 4 26 3.7142857 
57 2 2 2 3 2 2 3 16 2.2857143 
58 4 3 4 3 3 3 3 23 3.2857143 
59 3 4 4 4 3 4 4 26 3.7142857 
60 2 3 4 3 3 3 3 21 3 
61 3 3 3 4 3 4 3 23 3.2857143 
62 3 3 4 3 4 4 4 25 3.5714286 
63 3 4 4 3 4 4 4 26 3.7142857 
64 4 3 4 4 3 3 4 25 3.5714286 
 
2. Total Skor Angket Variabel Akuntabilitas Pengelolaan Zakat (X2) 
No x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 x2.6 x2.7 Total_X2 Rata-rata 
1 3 4 3 3 4 3 3 23 3.28571429 
2 3 2 5 4 3 4 3 24 3.42857143 
3 3 3 3 3 3 3 4 22 3.14285714 
4 2 2 2 3 2 3 3 17 2.42857143 
5 3 3 4 2 3 3 3 21 3 
6 4 5 4 4 3 4 3 27 3.85714286 
7 3 2 2 3 2 2 3 17 2.42857143 
8 3 4 3 4 3 3 3 23 3.28571429 
9 3 3 3 4 3 3 4 23 3.28571429 
10 4 3 4 4 4 3 3 25 3.57142857 
11 3 3 3 4 3 3 3 22 3.14285714 
12 3 3 3 3 3 3 3 21 3 
13 5 4 5 5 3 3 5 30 4.28571429 
14 5 4 5 5 3 4 5 31 4.42857143 
15 5 4 3 4 4 5 5 30 4.28571429 
16 5 4 4 4 4 5 5 31 4.42857143 
17 5 3 5 3 3 5 3 27 3.85714286 
18 3 3 3 3 3 2 3 20 2.85714286 
19 3 3 3 3 4 3 3 22 3.14285714 
20 4 3 4 3 5 3 3 25 3.57142857 
21 3 4 3 2 5 3 2 22 3.14285714 
22 3 3 3 3 5 4 3 24 3.42857143 
23 3 4 3 4 2 3 4 23 3.28571429 
24 3 5 3 4 3 4 4 26 3.71428571 
25 4 3 4 3 3 4 4 25 3.57142857 
26 3 2 3 4 3 4 3 22 3.14285714 
27 5 5 5 5 5 4 4 33 4.71428571 
28 3 4 3 3 3 3 3 22 3.14285714 
29 4 4 5 4 3 4 5 29 4.14285714 
30 2 2 3 2 3 2 2 16 2.28571429 
31 4 5 5 3 5 5 5 32 4.57142857 
32 3 5 4 3 4 4 3 26 3.71428571 
33 4 3 4 4 4 3 4 26 3.71428571 
34 4 4 4 3 3 3 4 25 3.57142857 
35 2 2 3 3 2 2 3 17 2.42857143 
36 4 3 3 3 3 3 3 22 3.14285714 
37 3 3 4 4 3 3 3 23 3.28571429 
38 3 4 4 3 4 4 4 26 3.71428571 
39 3 3 3 3 3 3 3 21 3 
40 4 4 4 3 3 3 4 25 3.57142857 
41 3 2 3 3 4 4 4 23 3.28571429 
42 3 3 3 3 3 3 3 21 3 
43 4 4 4 3 4 4 4 27 3.85714286 
44 4 3 4 4 4 3 5 27 3.85714286 
45 5 5 5 4 5 4 4 32 4.57142857 
46 2 3 3 2 2 3 2 17 2.42857143 
47 4 4 4 3 4 2 2 23 3.28571429 
48 4 3 4 5 3 3 3 25 3.57142857 
49 2 2 2 3 2 2 3 16 2.28571429 
50 4 3 4 4 4 4 4 27 3.85714286 
51 4 4 4 3 4 4 4 27 3.85714286 
52 4 3 2 4 4 4 4 25 3.57142857 
53 4 4 4 3 3 5 5 28 4 
54 3 3 3 4 3 3 3 22 3.14285714 
55 3 4 3 3 3 5 4 25 3.57142857 
56 3 3 3 4 4 4 3 24 3.42857143 
57 4 3 4 2 4 4 3 24 3.42857143 
58 4 3 4 4 4 3 3 25 3.57142857 
59 4 4 3 4 4 4 4 27 3.85714286 
60 4 4 4 3 3 3 4 25 3.57142857 
61 3 4 3 4 3 4 4 25 3.57142857 
62 3 4 3 3 3 2 3 21 3 
63 3 3 5 4 4 4 2 25 3.57142857 
64 4 3 4 3 4 4 3 25 3.57142857 
 
3. Total Skor Angket Variabel Transparansi Pengelolaan Zakat (X3) 
No x3.1 x3.2 x3.3 x3.4 x3.5 x3.6 x3.7 Total_X3 Rata-rata 
1 3 3 4 4 3 3 4 24 3.4285714 
2 4 3 3 4 3 4 3 24 3.4285714 
3 3 3 2 3 4 3 2 20 2.8571429 
4 2 2 3 3 3 3 2 18 2.5714286 
5 3 3 3 3 3 3 3 21 3 
6 3 3 3 3 3 3 3 21 3 
7 3 2 2 3 2 2 2 16 2.2857143 
8 4 3 4 4 3 4 4 26 3.7142857 
9 4 3 4 4 4 4 4 27 3.8571429 
10 3 4 3 3 3 4 3 23 3.2857143 
11 3 3 3 3 4 4 3 23 3.2857143 
12 3 2 3 3 2 3 3 19 2.7142857 
13 4 5 3 3 3 5 3 26 3.7142857 
14 4 5 4 4 3 5 4 29 4.1428571 
15 3 5 4 5 4 4 4 29 4.1428571 
16 3 5 3 5 3 4 3 26 3.7142857 
17 3 5 3 5 5 3 3 27 3.8571429 
18 3 3 4 2 4 3 4 23 3.2857143 
19 4 3 4 3 3 3 4 24 3.4285714 
20 4 4 3 3 4 3 3 24 3.4285714 
21 2 3 3 3 3 2 3 19 2.7142857 
22 3 3 3 4 3 3 3 22 3.1428571 
23 2 2 3 2 2 3 3 17 2.4285714 
24 3 4 3 3 3 4 3 23 3.2857143 
25 3 3 3 3 4 4 3 23 3.2857143 
26 2 2 2 3 2 2 2 15 2.1428571 
27 4 4 4 4 4 5 4 29 4.1428571 
28 2 3 3 3 3 3 4 21 3 
29 5 5 5 5 4 4 5 33 4.7142857 
30 2 3 2 3 3 3 3 19 2.7142857 
31 4 5 4 5 4 4 4 30 4.2857143 
32 4 3 5 4 5 3 5 29 4.1428571 
33 4 4 4 3 2 4 4 25 3.5714286 
34 4 4 3 3 3 3 3 23 3.2857143 
35 2 3 2 2 3 3 4 19 2.7142857 
36 3 4 4 4 5 3 4 27 3.8571429 
37 3 4 4 3 3 4 4 25 3.5714286 
38 5 4 4 3 4 3 4 27 3.8571429 
39 3 3 3 3 3 3 3 21 3 
40 4 4 3 3 4 3 3 24 3.4285714 
41 4 4 4 4 3 4 4 27 3.8571429 
42 4 4 3 3 3 4 3 24 3.4285714 
43 3 4 3 4 4 3 3 24 3.4285714 
44 4 4 4 3 4 4 4 27 3.8571429 
45 5 5 4 5 5 5 4 33 4.7142857 
46 4 5 3 2 3 5 3 25 3.5714286 
47 3 4 4 2 4 3 4 24 3.4285714 
48 3 4 3 3 3 5 3 24 3.4285714 
49 3 2 3 3 2 3 2 18 2.5714286 
50 3 4 3 4 3 4 3 24 3.4285714 
51 2 4 5 4 3 3 5 26 3.7142857 
52 5 4 3 4 3 4 3 26 3.7142857 
53 4 4 3 5 4 3 3 26 3.7142857 
54 4 3 3 3 5 4 3 25 3.5714286 
55 3 3 3 5 3 3 3 23 3.2857143 
56 3 3 3 4 4 4 3 24 3.4285714 
57 2 2 2 3 2 3 2 16 2.2857143 
58 3 4 3 3 4 4 3 24 3.4285714 
59 3 4 2 4 3 4 2 22 3.1428571 
60 4 4 3 3 4 3 3 24 3.4285714 
61 4 4 4 4 3 4 4 27 3.8571429 
62 3 3 3 2 3 3 3 20 2.8571429 
63 4 3 4 4 3 4 4 26 3.7142857 
64 4 3 3 4 3 3 3 23 3.2857143 
 
4. Total Skor Angket Variabel Minat Membayar Zakat Pada Organisasi Pengelola 
Zakat (Y) 
No y.1 y.2 y.3 y.4 y.5 y.6 y.7 y.8 y.9 Total_Y Rata-rata 
1 3 4 2 4 3 3 2 2 2 25 2.77777778 
2 3 4 2 4 2 4 3 4 2 28 3.11111111 
3 3 2 3 3 4 5 3 2 3 28 3.11111111 
4 2 2 1 2 2 2 3 2 2 18 2 
5 2 2 3 2 2 4 3 4 4 26 2.88888889 
6 3 3 4 4 2 3 2 3 3 27 3 
7 2 2 3 2 2 2 2 2 3 20 2.22222222 
8 3 4 3 3 3 3 3 2 4 28 3.11111111 
9 4 3 4 3 3 2 4 3 3 29 3.22222222 
10 3 3 3 2 4 3 3 5 4 30 3.33333333 
11 4 4 5 4 3 4 4 3 4 35 3.88888889 
12 4 3 3 2 3 3 3 2 2 25 2.77777778 
13 4 4 2 4 4 4 4 4 5 35 3.88888889 
14 4 4 3 4 3 4 4 4 3 33 3.66666667 
15 5 5 4 5 4 4 5 5 5 42 4.66666667 
16 5 5 5 5 4 4 4 4 5 41 4.55555556 
17 3 3 4 3 4 4 4 4 3 32 3.55555556 
18 3 4 4 3 4 2 3 3 2 28 3.11111111 
19 2 2 3 5 3 4 3 3 5 30 3.33333333 
20 3 3 4 3 4 2 3 3 3 28 3.11111111 
21 3 4 4 4 3 4 3 3 4 32 3.55555556 
22 4 4 4 3 3 4 3 3 3 31 3.44444444 
23 2 2 2 2 2 3 3 2 2 20 2.22222222 
24 2 2 3 3 3 3 2 3 2 23 2.55555556 
25 3 3 3 2 3 2 2 3 2 23 2.55555556 
26 2 3 3 2 2 3 3 2 3 23 2.55555556 
27 5 5 5 4 5 5 4 4 4 41 4.55555556 
28 4 3 3 3 3 3 4 4 3 30 3.33333333 
29 5 5 5 4 5 4 5 5 5 43 4.77777778 
30 2 3 3 2 3 3 3 3 3 25 2.77777778 
31 5 5 4 5 5 5 5 5 4 43 4.77777778 
32 3 3 4 4 4 3 3 4 2 30 3.33333333 
33 3 4 3 4 3 3 4 4 4 32 3.55555556 
34 3 3 4 4 4 3 4 4 4 33 3.66666667 
35 3 2 3 3 3 2 3 3 3 25 2.77777778 
36 4 3 3 2 2 3 5 3 3 28 3.11111111 
37 3 4 3 2 3 3 3 3 2 26 2.88888889 
38 4 4 4 4 5 4 4 4 4 37 4.11111111 
39 4 3 4 4 3 3 2 3 2 28 3.11111111 
40 3 3 4 3 2 3 3 5 4 30 3.33333333 
41 4 4 4 4 2 4 4 3 3 32 3.55555556 
42 2 3 3 3 3 3 4 3 3 27 3 
43 3 3 4 4 3 4 4 3 3 31 3.44444444 
44 4 4 2 4 3 4 3 5 2 31 3.44444444 
45 5 4 5 5 4 4 5 5 5 42 4.66666667 
46 2 2 3 2 3 3 3 2 3 23 2.55555556 
47 4 4 3 4 4 3 4 3 3 32 3.55555556 
48 3 4 3 3 3 4 3 4 3 30 3.33333333 
49 3 3 2 3 3 2 3 3 3 25 2.77777778 
50 3 4 4 3 3 3 3 4 4 31 3.44444444 
51 2 3 3 4 4 4 4 4 4 32 3.55555556 
52 4 3 4 3 3 4 4 3 3 31 3.44444444 
53 4 4 4 3 2 4 4 4 4 33 3.66666667 
54 3 4 3 4 3 4 4 4 3 32 3.55555556 
55 4 3 3 3 4 3 3 4 4 31 3.44444444 
56 3 4 3 4 3 3 4 3 3 30 3.33333333 
57 3 3 2 3 3 3 2 2 2 23 2.55555556 
58 4 4 4 4 3 3 4 4 3 33 3.66666667 
59 4 3 4 3 4 4 4 4 4 34 3.77777778 
60 4 4 3 5 3 3 3 3 3 31 3.44444444 
61 4 4 3 2 3 4 3 3 5 31 3.44444444 
62 3 3 3 3 2 3 2 4 5 28 3.11111111 
63 3 4 4 4 2 4 2 4 3 30 3.33333333 











HASIL UJI VALIDITAS 









1 .644** .615** .594** .470** .430** .523** .804**
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
64 64 64 64 64 64 64 64
.644** 1 .585** .544** .652** .537** .507** .838**
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
64 64 64 64 64 64 64 64
.615** .585** 1 .532** .550** .566** .473** .804**
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
64 64 64 64 64 64 64 64
.594** .544** .532** 1 .496** .485** .469** .762**
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
64 64 64 64 64 64 64 64
.470** .652** .550** .496** 1 .404** .457** .750**
.000 .000 .000 .000 .001 .000 .000
64 64 64 64 64 64 64 64
.430** .537** .566** .485** .404** 1 .459** .712**
.000 .000 .000 .000 .001 .000 .000
64 64 64 64 64 64 64 64
.523** .507** .473** .469** .457** .459** 1 .712**
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
64 64 64 64 64 64 64 64
.804** .838** .804** .762** .750** .712** .712** 1
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

































x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x1.5 x1.6 x1.7 Total_X1
Correlation is signif icant at  the 0.01 level (2-tailed).**. 





1 .480** .650** .450** .465** .489** .573** .855**
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
64 64 64 64 64 64 64 64
.480** 1 .399** .210 .362** .390** .408** .683**
.000 .001 .095 .003 .001 .001 .000
64 64 64 64 64 64 64 64
.650** .399** 1 .305* .379** .403** .313* .720**
.000 .001 .014 .002 .001 .012 .000
64 64 64 64 64 64 64 64
.450** .210 .305* 1 .072 .219 .424** .544**
.000 .095 .014 .574 .083 .000 .000
64 64 64 64 64 64 64 64
.465** .362** .379** .072 1 .398** .121 .584**
.000 .003 .002 .574 .001 .342 .000
64 64 64 64 64 64 64 64
.489** .390** .403** .219 .398** 1 .512** .715**
.000 .001 .001 .083 .001 .000 .000
64 64 64 64 64 64 64 64
.573** .408** .313* .424** .121 .512** 1 .699**
.000 .001 .012 .000 .342 .000 .000
64 64 64 64 64 64 64 64
.855** .683** .720** .544** .584** .715** .699** 1
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

































x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 x2.5 x2.6 x2.7 Total_X2
Correlation is signif icant at  the 0.01 level (2-tailed).**. 
Correlation is signif icant at  the 0.05 level (2-tailed).*. 

















1 .499** .461** .333** .366** .476** .355** .724**
.000 .000 .007 .003 .000 .004 .000
64 64 64 64 64 64 64 64
.499** 1 .382** .418** .442** .594** .400** .784**
.000 .002 .001 .000 .000 .001 .000
64 64 64 64 64 64 64 64
.461** .382** 1 .338** .360** .290* .881** .751**
.000 .002 .006 .003 .020 .000 .000
64 64 64 64 64 64 64 64
.333** .418** .338** 1 .317* .234 .258* .612**
.007 .001 .006 .011 .062 .039 .000
64 64 64 64 64 64 64 64
.366** .442** .360** .317* 1 .184 .364** .630**
.003 .000 .003 .011 .145 .003 .000
64 64 64 64 64 64 64 64
.476** .594** .290* .234 .184 1 .257* .626**
.000 .000 .020 .062 .145 .041 .000
64 64 64 64 64 64 64 64
.355** .400** .881** .258* .364** .257* 1 .710**
.004 .001 .000 .039 .003 .041 .000
64 64 64 64 64 64 64 64
.724** .784** .751** .612** .630** .626** .710** 1
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

































x3.1 x3.2 x3.3 x3.4 x3.5 x3.6 x3.7 Total_X3
Correlation is signif icant at  the 0.01 level (2-tailed).**. 
Correlation is signif icant at  the 0.05 level (2-tailed).*. 






1 .710** .527** .493** .470** .415** .561** .481** .356** .791**
.000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .004 .000
64 64 64 64 64 64 64 64 64 64
.710** 1 .423** .567** .382** .442** .456** .484** .323** .754**
.000 .000 .000 .002 .000 .000 .000 .009 .000
64 64 64 64 64 64 64 64 64 64
.527** .423** 1 .394** .388** .339** .406** .397** .417** .677**
.000 .000 .001 .002 .006 .001 .001 .001 .000
64 64 64 64 64 64 64 64 64 64
.493** .567** .394** 1 .383** .458** .382** .453** .335** .709**
.000 .000 .001 .002 .000 .002 .000 .007 .000
64 64 64 64 64 64 64 64 64 64
.470** .382** .388** .383** 1 .303* .444** .380** .338** .642**
.000 .002 .002 .002 .015 .000 .002 .006 .000
64 64 64 64 64 64 64 64 64 64
.415** .442** .339** .458** .303* 1 .422** .414** .416** .655**
.001 .000 .006 .000 .015 .001 .001 .001 .000
64 64 64 64 64 64 64 64 64 64
.561** .456** .406** .382** .444** .422** 1 .471** .447** .721**
.000 .000 .001 .002 .000 .001 .000 .000 .000
64 64 64 64 64 64 64 64 64 64
.481** .484** .397** .453** .380** .414** .471** 1 .493** .726**
.000 .000 .001 .000 .002 .001 .000 .000 .000
64 64 64 64 64 64 64 64 64 64
.356** .323** .417** .335** .338** .416** .447** .493** 1 .660**
.004 .009 .001 .007 .006 .001 .000 .000 .000
64 64 64 64 64 64 64 64 64 64
.791** .754** .677** .709** .642** .655** .721** .726** .660** 1
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000









































y.1 y.2 y .3 y .4 y .5 y .6 y .7 y .8 y .9 Total_Y
Correlation is signif icant at  the 0.01 level (2-tailed).**. 
Correlation is signif icant at  the 0.05 level (2-tailed).*. 
HASIL UJI REABILITAS 
1. Variabel Pengetahuan Muzakki (X1) 
 
 


















Listwise deletion based on all




















Listwise deletion based on all










Items N of  Items
  





















Listwise deletion based on all




















Listwise deletion based on all










Items N of  Items
HASIL UJI NORMALITAS 
1. Uji Normalitas Pendekatan Histogram 
 















































Asy mp. Sig. (2-tailed)
Unstandardiz
ed Residual
Test distribution is Normal.a. 
Calculated f rom data.b. 
HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS 
HASIL UJI HETEROKEDASTISITAS SCATTERPLOT 
 







.700 .378 .215 .573 1.746
.760 .426 .248 .469 2.130










Dependent Variable: Minat  Membay ara. 




































Dependent Variable: Minat Membayar
Coefficientsa
2.146 1.591 1.349 .182
-.111 .066 -.282 -1.693 .096
.046 .087 .097 .526 .601














Dependent  Variable: AbResa. 








HASIL KOEFISIEN DETERMINASI (ADJUSTED R SQUARE) 
 


















-1.230 2.562 -.480 .633
.334 .106 .285 3.167 .002
.511 .140 .362 3.649 .001














Dependent  Variable: Minat  Membay ara. 
Model Summaryb






Std.  Error of
the Estimate
Predictors:  (Constant), Transpoaransi, Pengetahuan,
Akuntabilitas
a. 
Dependent Variable: Minat Membayarb. 
Coefficientsa
-1.230 2.562 -.480 .633
.334 .106 .285 3.167 .002
.511 .140 .362 3.649 .001














Dependent  Variable: Minat  Membay ara. 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors:  (Constant), Transpoaransi, Pengetahuan, Akuntabilitasa. 
Dependent Variable: Minat  Membay arb. 
HASIL PENELITIAN 
No Variabel Hasil 
1 Pengetahuan Muzakki (X1) Pengetahuan Muzakki berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat membayar zakat pada 
OPZ 
2 Akuntabilitas (X2) Akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat membayar zakat pada OPZ 
3 Transparansi (X3) Transparansi berpengaruh positif dan signifikan 
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